
 

 

HUBUNGAN ANTARA PEMAHAMAN METODE AN-NAHDLIYAH DAN SUASANA 

LINGKUNGAN BELAJAR DENGAN MINAT BELAJAR AL-QUR’AN SANTRI TPQ 

AL-IKHLAS KAPURAN PONOROGO TAHUN 2021/2022 

 

SKRIPSI 

 

 

 

 

Oleh 

Atika Fadhilatul Rohmah 

201180042 

 

 

 

JURUSAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN 

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PONOROGO 

OKTOBER 2022 

  



 

ii 

 

HUBUNGAN ANTARA PEMAHAMAN METODE AN-NAHDLIYAH DAN SUASANA 

LINGKUNGAN BELAJAR DENGAN MINAT BELAJAR AL-QUR’AN SANTRI TPQ 

AL-IKHLAS KAPURAN PONOROGO TAHUN 2021/2022 

 

SKRIPSI 

 

Diajukan Kepada 

Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Ponorogo 

Untuk Memenuhi Salah Satu Persyaratan  

Dalam Menyelesaikan Program Sarajana  

Pendidikan Agama Islam 

 

 

 

Oleh 

Atika Fadhilatul Rohmah 

201180042 

 

JURUSAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN 

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PONOROGO 

OKTOBER 2022 

  



 

iii 

 

  



 

iv 

 

  



 

v 

 

 

 

 



 

vi 

 

 

 

 

 



 

vii 

 

PERSEMBAHAN  

Pertama dan yang paling utama, tiada kata yang pantas penulis ucapkan selain rasa 

syukur Alhamdulillaahi rabbil ‘aalamiin kepada Allah SWT, yang telah memberikan petunjuk, 

kelancaran, serta kemudahan, sehingga penulis dapat menyelesaikan karya tulis ini. Dengan 

segenap ketulusan hati, penulis persembahkan karya tulis ini untuk orang-orang yang penulis 

sayangi: 

1.  Teruntuk Kedua Orangtua saya yaitu Bapak Gunawan dan Ibu Siti Romelah dan 

saudara-saudara saya Mbak Ida Nurdiana, Mbak Erlin Nastuti, Dan Mas Fathurokhim, 

beserta keluarga besar lainya yang selalu mendo‘akan dan telah memberikan semangat, 

nasihat, kasih sayang serta berbagai support yang telah diberikan.  

2. Teruntuk dosen pembimbing yang selalu sabar dan pengertian saat membimbing, Bapak 

Dr. Basuki, M. Ag. yang sudah berkenan membimbing serta memberikan masukan dan 

saran sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini.  

3. Teruntuk teman-teman seangkatan saya yaitu teman-teman PAI B angakatan 2018. 

4. Teruntuk sahabat seperjuangan saya Diah Wulandari, Wahyuningsih, Kharisma Putri, 

dan semua sahabat saya yang tidak bisa saya sebutkan satu persatu yang telah membantu 

dalam proses penulisan skripsi saya hingga mendukung mental saya saat mengalami 

mental down dan mendengarkan keluh kesah saya dalam proses penulisan skripsi ini.  

5. Last but not least, I wanna thank me, I wanna thank me for believing in me, I wanna 

thank me for doing all this hard work, I wanna thank me for having no days off, I wanna 

thank me for never quitting.  

 

  



 

viii 

 

MOTO 

 خَيْرُكُمْ مَهْ تعَلََّمَ الْقرُْآنَ وَعَلَّمَهُ 

―Sebaik-baik kalian adalah orang yang mempelajari Al-Qur‘an dan mengajarkannya‖.
1
 (HR. 

Bukhori). 

 

  

                                                           
1
 Imam Bukhari, Maktabah Syamilah: Shahih Bukhari, Hadist No. 5027, Juz 6 Bab "Khairukum Man Ta‘alamal 

Qur‘ana Waa 'Allamahu (Semarang: CV. Asy Syifa‘, 1993), 192. 



 

ix 

 

ABSTRAK 

Rohmah, Atika Fadhilatul. 2022. Hubungan Antara Pemahaman Metode An-Nahdliyah Dan 

Suasana Lingkungan Belajar Dengan Minat Belajar Al-Qur’an 

Santri TPQ Al-Ikhlas Kapuran Ponorogo Tahun 2021/202. 

Skripsi. Jurusan Pedidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah Dan 

Ilmu Keguruan Institut Agama Islam Negeri Ponorogo, 

Pembimbing Dr. Basuki, M. Ag.  

Kata kunci: Metode An-Nahdliyah, Suasana Lingkungan Belajar, Minat Belajar Al-Qur’an 

Minat belajar merupakan kecenderungan atau keinginan dalam diri untuk mengetahui dan 

mempelajari sesuatu hal sehingga akan bertambahnya pengetahuan maupun keterampilan dalam 

diri. Peran Asatidz atau pengajar dalam meningkatkan Minat Belajar Al-Qur‘an Santri sangat 

berperan penting. Meningkatnya Minat Belajar Al-Qur‘an Santri bergantung pada kemampuan 

pemahaman Santri. Melihat realitas yang ada, permasalahan pada saat pembelajaran terjadi di 

lembaga pendidikan islam non-formal, khususnya pembelajaran Al-Qur‘an di TPQ Al-Ikhlas 

Kapuran. Berdasarkan hasil studi pendahuluan terdapat 70% Santri dengan Minat Belajar Al-

Qur‘an yang masih kurang. Bentuk kurangnya Minat Belajar Al-Qur‘an Santri saat pembelajaran 

Al-Qur‘an meliputi kurangnya pemusatan perhatian, kondisional kelas, terdapat santri mengobrol 

dengan temanya, dan mengganggu teman lain. Berbagai permasalahan tersebut merupakan 

rendahnya Minat Belajar Al-Qur‘an Santri saat pembelajaran Al-Qur‘an. Kondisi demikian jika 

dibiarkan akan menyebabkan menurunnya pemahaman materi, ketepatan makharijul huruf, 

kefasihan bacaan Al-Qur‘an. Hal ini diduga Minat Belajar Al-Qur‘an Santri masih dikategorikan 

rendah. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian untuk memastikan adanya hubungan antara 

pemahaman Metode An-Nahdliyah dan Suasana Lingkungan Belajar dengan Minat Belajar Al-

Qur‘an Santri. 

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) Untuk Mengetahui Hubungan Antara Pemahaman 

Metode An-Nahdliyah Dengan Minat Belajar Al-Qur‘an Santri TPQ Al-Ikhlas Kapuran 

Ponorogo Tahun 2021/2022. (2) Untuk Mengatahui Hubungan Antara Suasana Lingkungan 

Belajar Dengan Minat Belajar Al-Qur‘an Santri TPQ Al-Ikhlas Kapuran Ponorogo Tahun 

2021/2022. (3) Untuk Mengetahui Hubungan Antara Pemahaman Metode An-Nahdliyah Dan 

Suasana Lingkungan Belajar Dengan Minat Belajar Al-Qur‘an Santri TPQ Al-Ikhlas Kapuran 

Ponorogo Tahun 2021/2022.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian korelasional. 

Jumlah populasi sebanyak 38 santri yang digunakan untuk sampel sejumlah seluruhnya dan 

teknik pengambilan data sampel menggunakan teknik sampling jenuh. Teknik pengumpulan data 

yang digunakan adalah dengan teknik angket. Sedangkan teknik analisis data pada penelitian ini 

menggunakan korelasi sederhana dan korelasi ganda.  

Berdasarkan hasil analisis data memperoleh kesimpulan: (1) Berdasarkan hasil uji 

hipotesis terdapat hubungan yang signifikan antara Pemahaman Metode An-Nahdliyah dengan 

Minat Belajar Al-Qur‘an Santri TPQ Al-Ikhlas Kapuran Ponorogo dengan koefisien korelasi 

sebesar 0,641 yang memiliki tingkat hubungan kuat. (2) Berdasarkan hasil uji hipotesis terdapat 

hubungan yang signifikan antara Suasana Lingkungan Belajar dengan Minat Belajar Al-Qur‘an 

Santri TPQ Al-Ikhlas Kapuran Ponorogo dengan koefisien korelasi sebesar 0,601 yang memiliki 

tingkat hubungan kuat. (3) Berdasarkan hasil uji hipotesis terdapat hubungan yang signifikan 

Pemahaman Metode An-Nahdliyah dan Suasana Lingkungan Belajar dengan Minat Belajar Al-

Qur‘an Santri TPQ AL-Ikhlas Kapuran Badegan Ponorogo dengan nilai F change sebesar 0,000 

yang memiliki arti bahwa F change < 0,05. Untuk tingkat hubungan sebesar 0,608 pada tabel 

Model Summary yang memiliki arti kuat.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Minat belajar merupakan hal yang sangat penting untuk diperhatikan dalam 

proses pembelajaran. Minat besar pengaruhnya terhadap belajar. Karena siswa belajar 

berdasarkan kesukaan terhadap belajar. Minat berhubungan dengan disiplin belajar 

karena siswa akan belajar jika terdapat suatu kesenangan dalam melakukan aktivitas 

belajar dan aktivitas tersebut dilakukan secara terus-menerus sehingga hasil yang 

diperoleh adalah siswa menjadi terampil dalam belajar. Sebagaimana yang di 

kemukakan Slameto Minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada 

suatu hal atau aktifitas tanpa ada yang menyuruh.
2
 Sejalan dengan pendapat Salmeto, 

pendapat Djali tentang Minat adalah kesukaan pada sesuatu atau kegiatan tanpa 

diminta.
3
 Maka dari itu, minat merupakan hal yang penting dalam proses belajar, 

karena dengan minat peserta didik dapat meningkatkan dan menumbuhkan perhatian 

pada pembelajaran, agar siswa mudah memahami ilmu yang telah disampaikan, 

khususnya pada pembelajaran Al-Qur‘an.  

Dari beberapa penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa minat belajar 

adalah kecenderungan atau keinginan dalam diri untuk mengetahui dan mempelajari 

sesuatu hal sehingga akan bertambahnya pengetahuan maupun keterampilan dalam 

diri.  

Pada penelitian Ahadin Winarko Wibisono menyatakan bahwa penerapan 

Metode An-Nahdliyah dalam pembelajaran Al-Qur‘an terdapat faktor pendukung dan 

penghambat. Diantara faktor pendukungnya yaitu pemberian hadiah (reward), peran 

                                                           
2
 Slameto, Belajar Dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya (Jakarta: Rineka Cipta, 2003), 7. 

3
 Djali, Psikologi Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), 121. 
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orangtua dan masyarakat. Selain itu faktor penghambatnya adalah kurangnya 

pengetahuan, kurangnya keampuan pemahaman, situasi dan kondisi saat 

pembelajaran.
4
  

Berdasarkan hasil pendahuluan bahwa minat belajar al-qur‘an santri TPQ Al-

ikhlas masih tergolong rendah. Sejumlah 70% atau sejumlah 26 Santri dengan Minat 

Belajar Al-Qur‘an yang masih kurang seperti halnya kurangnya pemusatan perhatian, 

kondisional kelas, terdapat santri mengobrol dengan temanya, dan mengganggu teman 

lain. Apabila tidak segera diatasi maka dampak yang ditimbulkan yaitu kurangnya 

pemahaman pada materi pembelajaran Al-Qur‘an, ketepatan makharijul huruf, dan 

kefasihan bacaan Al-Qur‘an Santri.  

Realitas tersebut adalah masalah yang penting untuk diteliti, apa faktor yang 

mempengaruhi Minat Belajar Al-Qur‘an santri TPQ Al-Ikhlas Kapuran. Berdasarkan 

kajian pustaka ditemukan faktor internal yang mempengaruhi minat belajar adalah 

berasal dari diri sendiri, diantaranya yaitu pemusatan perhatian, keingintahuan, 

motivasi dan kebutuhan.
5
 Selain itu faktor eksternal yang mempengaruhi proses dan 

hasil belajar siswa meliputi keluarga, sekolah, dan masyarakat.
6
 Menurut slameto 

aspek sekolah yang mempengaruhi minat belajar yaitu metode mengajar.
7
 Selain itu, 

salah satu fakor eksternal yang memengaruhi minat belajar yaitu lingkungan sosial. 

Lingkungan sosial yang kurang mendukung seperti kondisi lingkungan yang kumuh, 

serba kekurangan dan anak-anak pengganggu akan sangat memengaruhi aktivitas 

belajar siswa. Siswa tersebut akan mengalami kesulitan belajar ketika membutuhkan 

teman belajar untuk berdiskusi, meminjam alat-alat belajar yang belum dimilikinya.
8
  

                                                           
4
 Ahadin Winarko Wibisono, ―Penerapan Metode An-Nahdliyah Dalam Meningkatkan Kemampuan Baca Al-

Qur’an Di TPA Al-Muttaqin Desa Sumberrejo Kecamatan Batanghari Kabupaten Lampung Timur‖ (Metro 

Lampung, Institut Agama Islam Negeri Metro, 2020). 
5
 Sumadi Suryabrata, Psikologi Pendidikan (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), 21. 

6
 Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran Mengembangkan Kompetensi Guru (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2012), 63. 
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Menurut Wasty Soemanto metode mengajar yang dipakai oleh guru sangat 

mempengaruhi metode belajar yang dipakai oleh si pelajar. Faktor-faktor metode 

belajar menyangkut hal-hal berikut diantaranya: (1) kegiatan berlatih atau praktek, (2) 

overlearning dan drill, (3) resitasi selama belajar, (4) penggunaan modalitas indra, (5) 

bimbingan dalam belajar.
9
  

Metode An-Nahdliyah adalah salah satu metode membaca Al-Qur‘an yang 

lebih ditekankan pada kesesuaian dan keteraturan bacaan dengan menggunakan 

ketukan. Metode yang dipakai dalam proses pembelajaran An-Nahdliyah yaitu: (1) 

Metode Demonstrasi, (2) Metode Drill, (3) Metode Tanya Jawab, (4) Metode 

Ceramah.
10

  

Berdasarkan faktor-faktor yang mempengaruhi Minat Belajar Al-Qur‘an 

peneliti memilih variable Metode An-Nahdliyah dan Suasana Lingkungan Belajar 

santri TPQ Al-Ikhlas Kapuran. Dengan mengimplementasikan Metode dan Suasana 

Lingkungan Belajar yang mendukung saat pembelajaran maka akan meningkatkan 

Minat Belajar Al-Qur‘an para santri.  Pertama, penggunaan Metode An-Nahdliyah 

pada pembelajaran Al-Qur‘an yang belum dipahami oleh Santri secara menyeluruh 

akan menyebabkan kurang maksimal pada pembacaan Al-Qur‘an yang sesuai dengan 

ilmu tajwid. Pada hal ini apabila difokuskan dan dipelajari secara konsisten akan 

menjadi bekal yang positif untuk para santri kedepannya. Kedua, faktor suasana 

lingkungan belajar santri yang kurang mendukung akan mengganggu tingkat 

kefokusan santri saat pembelajaran. Dalam hal ini apabila lebih diperhatikan secara 

maksimal akan berdampak positif pada minat belajar santri. Seperti halnya ketika 

pembelajaran berlangsung, terdapat beberapa santri yang mengganggu temannya akan 

mengalihkan fokus santri lain. Oleh karena itu faktor Suasana Lingkungan Belajar 

                                                           
9
 Wasty Soemanto, Psikologi Pendidikan (Landasan Kerja Pemimpin Pendidikan) (Jakarta: Rineka Cipta, 

2006), 115–18. 
10

 Maksum Farid and dkk, Cepat Tanggap Belajar Al-Qur’an An-Nahdliyah (Tulungagung: LP. Ma‘arif, 

1992), 9. 



4 

 

 

 

yang kondusif sangat berpengaruh pada minat belajar santri. 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, penulis tertarik untuk meneliti 

secara lebih lanjut tentang Minat Belajar Al-Qur‘an santri dalam sebuah karya tulis 

ilmiah dalam bentuk skripsi dengan judul, ―Hubungan Antara Pemahaman Metode An-

Nahdliyah Dan Suasana Lingkungan Belajar Dengan Minat Belajar Al-Qur‘an Santri 

TPQ Al-Ikhlas Kapuran Ponorogo Tahun 2021/2022.‖ 

 

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan diatas maka dapat di 

identifikasikan bahwa:  

1. Permasalahan pada Minat Belajar Al-Qur‘an Santri yang masih rendah pada saat 

pembelajaran.  

2. Kurangnya pemahaman secara maksimal tentang Metode An-Nahdliyah pada Santri 

3. Suasana pada saat pembelajaran yang masih kurang kondusif  

 

C. Pembatasan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka dalam penelitian 

ini perlu adanya pembatasan masalah agar pengkajian dalam peneitian ini terfokus dan 

terarah. Karena keterbatasan yang dimiliki oleh peneliti baik dari keterbatasan 

kemampuan, dana, waktu dan tenaga. Maka dari itu penelitian ini mengambil populasi 

sebanyak 38 santri, serta membatasi masalah pada Hubungan Pemahaman Metode An-

Nahdliyah Dan Suasana Lingkungan Belajar Dengan Minat Belajar Al-Qur‘an Santri 

TPQ Al-Ikhlas Kapuran Ponorogo Tahun 2021/2022.  

 

D. Rumusan Masalah  

1. Apakah Terdapat Hubungan Antara Pemahaman Metode An-Nahdliyah Dengan 
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Minat Belajar Al-Qur‘an Santri TPQ Al-Ikhlas Kapuran Ponorogo Tahun 2021/2022 

2. Apakah Terdapat Hubungan Antara Suasana Lingkungan Belajar Dengan Minat 

Belajar Al-Qur‘an Santri TPQ Al-Ikhlas Kapuran Ponorogo Tahun 2021/2022 

3. Apakah Terdapat Hubungan Antara Pemahaman Metode An-Nahdliyah Dan Suasana 

Lingkungan Belajar Dengan Minat Belajar Al-Qur‘an Santri TPQ Al-Ikhlas Kapuran 

Ponorogo Tahun 2021/2022 

 

E. Tujuan Penelitian  

1. Untuk Mengetahui Hubungan Antara Pemahaman Metode An-Nahdliyah Dengan 

Minat Belajar Al-Qur‘an Santri TPQ Al-Ikhlas Kapuran Ponorogo Tahun 

2021/2022 

2. Untuk Mengatahui Hubungan Antara Suasana Lingkungan Belajar Dengan Minat 

Belajar Al-Qur‘an Santri TPQ Al-Ikhlas Kapuran Ponorogo Tahun 2021/2022 

3. Untuk Mengetahui Hubungan Antara Metode An-Nahdliyah Dan Suasana 

Lingkungan Belajar Dengan Minat Belajar Al-Qur‘an Santri TPQ Al-Ikhlas 

Kapuran Ponorogo Tahun 2021/2022 

 

F. Manfaat Penelitian  

1. Secara Teoritis 

Dari penelitian ini dapat ditemukan ada tidaknya korelasi antara membaca Al- 

Qur‘an dengan Metode An-Nahdliyah dan Suasana Lingkungan Belajar dengan 

Minat Belajar Al-Qur‘an santri TPQ Al-Ikhlas desa Kapuran kabupaten Ponorogo, 

sehingga dapat menambah wawasan dan dapat dijadikan acuan untuk penelitian-

penelitian selanjutnya. 

2. Secara Praktis 

1) Lembaga TPQ 
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Diharapkan dapat dijadikan bahan pertimbangan untuk meningkatkan mutu 

pendidikan di TPQ tersebut dan dapat menjadikan acuan untuk mengembangkan 

pendidikan Agama Islam. 

2) Tenaga Pendidik 

Sebagai salah satu evaluasi bagi para Asatidz dalam memahami penerapan 

metode pembelajaran dan pengorganisasian para santri dalam kegiatan 

pembelajaran di TPQ Al-Ikhlas. 

3) Peneliti 

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu sarana untuk meningkatkan 

pengetahuan metodologi penelitian dan dapat mengimplementasikan ilmu yang 

telah di dapatkan selama di perkuliahan. 

G. Sistematika Pembahasan  

Untuk memudahkan penulisan hasil penelitian, maka dapat dipermudah dengan 

menyusun sebagai berikut, 

Bab pertama adalah pendahuluan, yang berisi tentang latar belakang maslah, batasan 

masalah, rumusan masalah, tujuan peneltian, manfaat penelitian, sistematika 

pembahasan.  

Bab kedua adalah kajian pustaka yang berisi tentang kajian teori, kaian penelitian 

yang relevan, kerangka pikir, dan hipotesis penelitian.  

Bab ketiga adalah metode penelitian yang berisi tentang rancangan penelitian, 

tempat dan waktu penelitian, populasi dan sampel, definisi operasional variabel 

penelitian, teknik dan instrument pengumpulan data, validitas dan reliabilitas, dan teknik 

analisis data.  

Bab keempat adalah hasil penelitian dan pembahasan yang berisi tentang deskripsi 

statistik, infersial statistik, dan pembahasan.  

Bab kelima adalah penutup yang berisi tentang simpulan dan saran. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori  

1. Metode An-Nahdliyah 

a. Pengetian Metode An-Nahdliyah 

Metode An-Nahdliyah adalah pengembangan dari Metode Baghdadiyyah 

yang disusun oleh sebuah lembaga pendidikan di Tulungagung, Jawa Timur.
11

 

Metode ini lebih menekankan pada kesesuaian dan keteraturan dengan ketukan. 

Ketukan yang dimaksud adalah jarak antara pelafalan satu huruf dengan huruf 

lainnya, sehingga dengan ketukan bacaan, santri akan menyesuaikan panjang dan 

pendeknya dari bacaan Al-Qur‘an.
12

  

Metode An-Nahdliyah adalah suatu system mempelajarai cara membaca al- 

qur‘an yang disusun oleh L.P. Ma‘arif NU cabang tulungagung pada tahun 1990, 

metode ini disebut juga metode cepat tanggap belajar Al-Qur‘an, metode an 

nahdliyah ini lebih ditekankan pada kesesuaian dan keteraturan bacaan dengan 

ketukan menggunakan tongkat. Iringan ketukan unuk memudahkan mana yang 

panjang dan mana pendek. Metode an-Nahdliyah dimuat menjadi 6 jilid, berikut 

penjelasannya:
13

  

1) Jilid 1 mengajarkan membaca, pengenalan huruf-huruf hijaiyah, 

pembelajaran makharijul huruf dengan posisi yang sesungguhnya, belajar 

panduan titian murotal-nya serta pengenalan angka Arab dengan simulasinya 

dan di belakang terdapat do‘a iftitah dan do‘a Al-Qur‘an. Sebelum peserta 

didik membaca seorang pendidik harus menjelaskan dulu pembelajaran yang 

                                                           
11

 Pimpinan Pusat Mejlis Pembina Taman Pendidikan Al-Qur‘an, Pedoman Pengelolaan Taman Pendidikan 

Al-Qur’an Metode Cepat Tanggap Belajar Al-Qur’an An-Nahdliyah (Tulungagung: Pimpinan Pusat Majelis 

Pembinaan Taman Pendidikan Al-Qur‘an An-Nahdliyah Tulungagung, 2008), 2. 
12

 Ida Vera Shopya and Saiful Mujab, ―Metode Baca Al-Qur‘an,‖ Elementary 2, no. 2 (2014): 339. 
13

 Syaifur Rohman, ―Pembelajaran Al-Qur‘an Dengan Metode An-Nahdliyah Pada Era Pandemic Covid-19,‖ 

Fitrah: Journal Of Islamic Education 2, no. 1 (June 2021): 5. 
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akan dibaca.  

2) Jilid 2 menjelaskan tentang pengenalan huruf yang mulai disambungkan 

dengan merangkai huruf, mengenai bacaan panjang atau mad thabi‘i, 

perlengkapan harakat, syakal (harokat), pengenalan angka Arab serta 

menghafal doa yang ada di halaman terakhir. 

3) Jilid 3 ini menjelaskan tentang lanjutan mad thabi‘i, pengenalan ta‘ 

marbuthoh, mulai memperkenalkan cara membaca sukun (huruf mati), 

pengenalan alif fariqoh, ikhfa‘, hamzah wasol serta menghafalkan do‘a yang 

berada di halaman terakhir, membaca Al-Qur‟an akan baik bacaan mad-nya, 

jika pelajaran buku jilid 3 ini dapat diajarkan dengan sempurna. Setiap 

pembelajaran suara huruf hijaiyah harus menyesuaikan ketukan serta bacaan 

tajwidnya.  

4) Jilid 4 menjelaskan tentang bacaan idzhar qomariah, lanjutan membaca 

sukun, bacaan idzhar syafawi, bacaan mad wajib muttasil dengan ketukan 

yang diketuk oleh seorang pendidik. Seorang santri harus paham betul 

mengenai bacaan tersebut dan ada berapa ketukan saat membacanya harus 

mulai dibiasakan. 

5) Jilid 5 mempelajari tentang bacaan mad lein, tanda tasydid, bacaan-bacaan 

ghunah, idzghom bighunnah, idzghom maal ghunah, idzghom bila ghunah, 

iqlab, cara membaca lafadz jalalah, bacaan ikhfa‘ syafawi dan menghafal 

do‘a di halaman terakhir. 

6) Jilid 6 mulai menambah pelajaran tentang tajwid yang termasuk yaitu 

idghom syamsiyah (alif lam yang diikuti huruf ber-tasyidid), qolqolah, mad 

lazim kilmi mutsaqqol atau mukhofaf, tata cara membaca akhir ayat mad 

‗aridl, mad ‗iwadl, md lazim harfi, mengenal tanda-tanda waqaf dan surat- 

surat pilihan.  
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b. Keutamaan umum Metode An-Nahdliyah  

Dalam metode an-nahdliyah pengelolaan pengajaran santri dapat dikatakan 

tamat belajar apabila telah menyelesaikan dua program yang telah ditentukan, 

diantaranyasebagai berikut:  

1) Program buku paket (PBP), program awal yang dipandu dengan buku paket 

cepat tanggap belajar al-qur‘an an-nahdliyah sebanyak enam jilid yang dapat 

ditempuh kurang lebih enam bulan.  

2) Program sorogan al-qur‘an (PSQ), yaitu program lanjutan sebagai aplikasi 

praktis untuk menghantar santri mampu membaca al-qur‘an sampai khatam 

30 juz. Pada program ini santri dibekali dengan sistem bacaan gharaibul 

qur‘an dan lainya. Untuk menyelesaikan peogram ini diperlukan waktu 

kurang lebih 24 bulan.
14

  

c. Kriteria Metode An-Nahdliyah  

Adapun karekteristik khusus dari metode An-Nahdliyah sebagai berikut:
15

 

1) Materi pembelajaran disusun secara berjenjang dalam buku paket 6 jilid 

2) Pengenalan huruf sekaligus diawali dengan latihan dan pemantapan 

makharijul huruf dan sifatul huruf 

3) Penerapan kaiah tajwid dilaksanakan secara praktis dan di pandu dengan titian 

murottal. 

4) Santri lebih dituntut memiliki pengertian yang di pandu asas CBSA melalui 

pendekatan keterampilan proses. 

5) Kegiatan belajar mengajar dilaksanakan secara klasikal untuk tutorial dengan 

materi yang sama agar terjadi proses musafahah. 

6) Evaluasi dilaksanakan secara berkelanjutan (Pimpinan Pusat Majelis 

                                                           
14

 Syueb Kurdi and Abdul Aziz, Model Pembelajaran Efektif Baca Tulis Al-Qur’an (BTA) Berdasarkan Teori 

Dan Praktek (Yogyakarta: Budi Utama, 2012), 102. 
15

 Rohman, ―Pembelajaran Al-Qur‘an Dengan Metode An-Nahdliyah Pada Era Pandemic Covid-19,‖ 7–8. 



11 

 

 

 

Pembinaan TPA An-Nahdhiyah Tulungagung, Pedoman Pengelolaan TPA 

Metode Cepat Tanggap Belajar Al-Qur‘an An-Nahdhiyah, Tulungagung, 

2008) 

d. Ciri-ciri khusus Metode An-Nahdliyah  

Adapun ciri-ciri khusus metode ini sebagai berikut:  

1) Materi pembelajaran disusun secaraberjenjang dalam buku paket 6 jilid.  

2) Pengenalan huruf sekaligus diawali dengan latihan dan pemantapan 

makharijul huruf dan sifatul huruf.  

3) Penerapan qaidah tajwid dilaksanakan secara praktis dan dipandu dengan 

titian murottal (ketukan).  

4) Santri lebih dituntut memiliki pengertian yang dipandu dengan asas CBSA 

melalui pendekatan keterampilan proses.  

5) Kegiatan belajar mengajar dilaksanakan secara klasikal untuk tutorial dengan 

materi yang sama agar terjadi proses mushafahah.  

6) Evaluasi dilaksanakan secara berkelanjutan.  

7) Metode ini merupakan perkembangan dari qaidah baghdadiyyah.
16

  

2. Suasana Lingkungan Belajar 

Lingkungan belajar adalah suatu tempat atau suasana (keadaan) yang 

mempengaruhi proses perubahan tingkah laku manusia. Tentu, manusia tersebut 

adalah siswa sebagai subjek yang diteliti di lingkungan tersebut.
17

 Lingkungan 

belajar yang kondusif sangat menentukan keberhasilan belajar peserta didik.  

Menurut Kilgour terdapat dua komponen utama dari lingkungan belajar yaitu 

komponen fisik dan psikososial.  

a. Komponen fisik meliputi semua aspek fisik seperti:  

                                                           
16

 Pimpinan Pusat Mejlis Pembina Taman Pendidikan Al-Qur‘an, Pedoman Pengelolaan Taman Pendidikan 

Al-Qur’an Metode Cepat Tanggap Belajar Al-Qur’an An-Nahdliyah, 19. 
17

 Harjali, Membangun Penataan Lingkungan Belajar Yang Kondusif Studi Fenomenologi Pada Sekolah 

Menengah Pertama Di Ponorogo (Ponorogo: STAIN Ponorogo Pres, 2016), 22. 
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1) Ruang kelas  

2) Bahan ajar 

3) Fasilitas belajar 

4) Lingkungan luar, baik di dalam maupun diluar kelas.  

b. Komponen psikososial berkaitan dengan interaksi yang terjadi antara peserta 

didik dengan peserta didik, peserta didik dengan pendidik, dan peserta didik 

dengan lingkungan.  

Kedua komponen  tersebut saling melengkapi dalam menciptakan dan 

membentuk lingkungan belajar serta memengaruhi proses belajar yang terjadi di 

dalamnya.
18

 

Baharuddin menyatakan bahwa secara umum faktor-faktor yang mempengaruhi 

belajar dibedakan atas dua katagori, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Kedua 

faktor tersebut sagat mempengaruhi proses belajar. Faktor internal terdiri dari 

fisiologis dan psikologis, sedangkan faktor eksternal terdiri dari lingkungan sosial 

dan lingkungan nonsosial. Berikut uraian dari masingmasing faktor tersebut:
19

  

a. Faktor Internal 

Faktor Internal merupakan faktor yang berasal dari dalam diri siswa sendiri 

yang meliputi dua aspek, yaitu: aspek fiologis dan psikologis.  

1) Aspek fisiologis merupakan faktor yang berhubungan dengan kondisi fisik 

siswa. Kondisi organ tubuh yang lemah akan mempengaruhi semangat dan 

antusias belajar siswa, kondisi kesehatan mata dan pendengaran, akan 

mempengaruhi penyerapan informasi dan pengetahuan. Oleh karena itu, 

kondisi fisik yang sehat bugar akan mempengaruhi aktivitas pembelajaran 

siswa. 

                                                           
18

 Muhammad Hasan and Dkk, Pengelolaan Lingkungan Belajar (Medan: Yayasan Kita Menulis, 2021), 2. 
19

 Baharudin and Esa Nur Wahyuni, Teori Belajar Dan Pembelajaran (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2008), 

19. 
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2) Aspek psikologis merupakan keadaan psikologis siswa yang dapat 

mempengaruhi proses pembelajaran. Beberapa faktor psikologis yang utama 

mempengaruhi proses pembelajaran adalah:  

a) Kecerdasan siswa 

b) Motivasi 

c) Minat  

d) Sikap dan 

e) Bakat.  

Kecerdasan siswa merupakan kemampuan psiko-fisik untuk mereaksi 

rangsangan untuk menyesuaikan diri dengan lingkungannya. Kecerdasan 

merupakan faktor yang penting dalam proses pembelajaran, karena menentukan 

kualitas pembelajaran siswa. Semakin tinggi tingkat intelegensi siswa, maka 

semakin besar peluang siswa meraih kesuksesan dalam pembelajaran. 

Secara sederhana, minat berarti keinginan yang tinggi atau besar terhadap 

sesuatu. Minat memberi pengaruh terhadap aktivitas pembelajaran. Jika siswa 

tidak memiliki minat untuk belajar maka ia akan tidak bersemangat bahkan 

sampai siswa enggan untuk belajar.  

b. Faktor Eksternal 

Selain faktor internal, faktor eksteral juga mempengaruhi proses 

pembelajaran siswa, yang digolonggkan menjadi dua golongan, yaitu faktor 

lingkungan sosial dan faktor lingkungan nonsosial. 

1) Faktor lingkungan sosial mencakup:   

a) lingkungan sosial sekolah 

Lingkungan sosial sekolah seperti guru, administrasi, dan teman- 

teman sekolah yang dapat mempengaruhi proses pembelajaran siswa.   
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b) lingkungan sosial masyarakat 

Kondisi lingkungan siswa tingggal pun akan mempengaruhi proses 

pembelajaran siswa. Lingkungan siswa yang kumuh, lingkungan yang 

banyak penganguran dan anak terlantar akan mempengaruhi proses 

pembelajaran siswa, karena siswa tidak memiliki kelompok belajar serta 

siswa kesulitan ketika berdiskusi, meminjam alat-alat belajar yang belum 

dimilikinya. 

c) lingkungan sosial keluarga.  

Tentunya, lingkungan sosial keluarga sangat mempengaruhi proses 

pembelajaran siswa. Karena lingkungan sosial keluarga merupakan tempat 

awal siswa melakukan proses pembelajaran. Hubungan antara anggota 

keluarga, orangtua, anak, kakak, adik yang harmonis akan membantu siswa 

melakukan proses pembelajaran dengan baik.  

3. Minat Belajar  

a. Minat  

Minat secara bahasa diartikan sebagai suatu kecenderungan seseorang 

terhadap sesuatu yang sangat tinggi,
20

 yang disertai dengan keinginan untuk 

mengetahui, mempelajari, memiliki serta membuktikan. Minat ini terbentuk di 

perolehnya suatu informasi tentang objek ataupun kemauan, yang disertai 

dengan timbulnya perasaan, terarah pada objeknya, dan terbentuk oleh 

lingkungan.
21

  Oleh karenanya, sesuatu barang yang dilihat oleh panca indra 

mata manusia akan dapat membangkitkan suatu minat sejauh apa yang dilihat 

tersebut berhubungan dengan kepentingannya sendiri.
22

  

 

                                                           
20

 Kompri, Belajar: Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya (Yogyakarta: Media Akademi, 2017), 137. 
21

 Pupu and Saeful Rahmat, Psikologi Pendidikan (Jakarta Timur: Bumi Aksara, 2018), 162. 
22

 Ahmad Susanto, Teori Belajar Dan Pembelajaran Di Sekolah Dasar (Jakarta: Prenadamedia, 2013), 56. 
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b. Belajar  

Belajar merupakan sebuah proses yang kompleks yang didalamnya 

terkandung beberapa aspek seperti bertambahnya pengetahuan, keterampilan, 

pola pikir,
23

 sikap serta nilai positif sebagai pengalaman atas materi yang telah 

dipelajari.
24

  

Jadi dapat disimpulkan bahwa minat belajar adalah adanya 

kecenderungan atau keinginan dalam diri untuk mengetahui dan mempelajari 

sesuatu sehingga akan bertambah pengetahuan maupun keterampilan dalam diri.  

c. Macam-macam minat belajar  

Setiap peserta didik memiliki berbagai macam minat serta potensi. 

Secara konseptual, Krapp dalam Suhartini mengelompokkan minat menjadi tiga 

dimensi, diantaranya:
25

  

1) Minat personal  

Minat personal adalah minat yang tumbuh atas dasar ketertarikan dan 

dorongan yang kuat dari peserta diidk atas suatu mata pelajaran, serta dapat 

diartikan sebagai minat peserta didik dalam pilihan suatu mata pelajaran.  

2) Minat situasional 

Minat situasional merupakan minat yang tidak stabil dimana tergantung 

dari rangsangan dari luar. Misalnya suasana kelas, cara mengajar guru, dan 

keluarga. Minat ini berkaitan dengan tema pelajaran yang diberikan. 

3) Minat psikologikal 

Minat psikologikal adalah minat yang memiliki kaitan yang sangat erat 

dengan interaksi anatara minat personal dan minat situasional yang secara 

                                                           
23

 Yuberti, Teori Pembelajaran Dan Pengembangan Bahan Ajar Dalam Pendidikan (Lampung: Anugrah 
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terus menerus berkesinambungan.  

d. Faktor-faktor yang mempengaruhi minat belajar  

Menurut Sumadi Suryabrata mengemukakan bahwa ada tiga faktor yang 

mempengaruhi minat belajar yaitu sebagai berikut:  

1) Perasaan yang melatar belakangi dan mendasari aktivitas-aktivitas manusia.  

2) Keinginan untuk berkembang.  

3) Kesadaran diri seseorang (kesehatan, psikologis).
26

  

Menurut Sunarto dan Agung Kartono faktor yang mempengaruhi minat 

belajar di klasifikasikan menjadi tiga yaitu sebagai berikut:  

1) Faktor sosial ekonomi, yaitu kondisi sosial ekonomi orangtua dan masyarakat.  

2) Faktor lingkungan, yaitu baik faktor dari lingkunagn sosial masyarakat, 

lingkungan kehidupan rumah tangga, maupun lingkungan teman sebaya.  

3) Faktor pandangan hidup merupakan bagian yang terbentuk dari lingkungan 

pendirian seseorang dari cita-cita.
27

  

e. Indikator minat belajar   

Indikator merupakan alat yang dapat memberikan petunjuk akan dibawa 

kemana arah dari suatu minat belajar.
28

 Slameto mengungkapkan beberapa 

indikator minat belajar : perasaan senang, ketertarikan, penerimaan, dan 

keterlibatan belajar. Dibawah ini beberapa penjelasan mengenai indiakor minat 

belajar.  

1) Perasaan senang adalah perasaan siswa yang tidak terbebani pada saat proses 

belajar, aktif dalam pembelajaran dan memperhatikan guru
29

  

2) Perhatian dalam belajar adalah proses konsentrasi terhadap pengamatnya dan 
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mengesampingkan hal lainnya.  

3) Bahan pelajaran dan sikap guru yang menarik. Dalam bidang pelajaran yang 

dapat mengembangkan minat yaitu guru, teman sekelas,dan bahan pelajaran. 

Sebagaimana yang telah dikemukakan Brown yang dikutip oleh Ali Imran 

(1996) tertarik kepada guru berarti tidak membenci, dan tertarik pada mata 

pelajaran berarti memiliki perhatian yang tinggi.
30

  

f. Faktor yang mempengaruhi minat belajar   

Slameto menyatakan ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi 

terhadap minat belajar peserta didik, diantaranya :   

1) Faktor intern  

a) Faktor jasmani, seperti kelelahan dan cacat tubuh  

b) Faktor psikologi, seperti perhatian, kesiapan, bakat, dan kematangan.  

2) Faktor ekstern   

a) Faktor keluarga, seperti cara mendidik dari orang tua, relasi anggota 

keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi, pengertian oranag tua dan 

latar belakang kebudayaan.  

b) Faktor sekolah, seperti metode mengajar, kurikulum, sikap guru dengan 

peserta didik, relasi guru dengan peserta didik, interksi antar peserta 

didik, alat pelajaran, waktu sekolah, disiplin sekolah, dan tugas rumah.
31

  

 

B. Kajian Penelitian Yang Relevan  

1. Penelitian oleh Ahadin Winarko Wibisono, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 

Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro Tahun 2020, dengan judul: Penerapan 

Metode An-Nahdliyah Dalam Meningkatkan Kemampuan Baca Al-Qur‘an Di Tpa Al 

Muttaqin Desa Sumberrejo Kecamatan Batanghari Kabupaten Lampung Timur. 
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Dalam penelitian bertujuan (1) Untuk mengetahui pelaksanaan Metode An-Nahdliyah 

dalam meningkatakan Kemampuan Baca Al-Qur‘an di TPA Al Muttaqin Desa 

Sumberrejo Kecamatan Batanghari Kabupaten Lampung Timur. (2) Untuk 

mengetahui faktor pendukung dan faktor penghambat dalam menerapkan Metode 

An-Nahdliyah di TPA Al Muttaqin Desa Sumberrejo Kecamatan Batanghari 

Kabupaten Lampung Timur. Jenis penelitian ini adalah penelitan lapangan yang 

bersifat deskriptif kualitatif. Dari penelitian tersebut, dapat disimpulkan sebagai 

berikut:  

a) Pelaksanaan penerapan Metode An-Nahdliyah dalam meningkatkan kemampuan 

baca Al-Qur‘an di TPA Al Muttaqin meliputi: a) pengelompokan kelas belajar, 

beban kerja guru/instruktur, buku teks pembelajaran, metode pengelolaan kelas 

(teknik klasikal dengan sistem ketukan, pengaturan ruangan dan pengaturan 

tempat duduk). b) Proses Pelaksanaan Pembelajaran 1) Kegiatan pendahuluan 

sebelum dimulai pembelajaran sekitar 15 menit yaitu salam, do‘a pembuka, 

motivasi dan pre tes. 2) Kegiatan Inti kurang Lebih 60 Menit a. Teknik klasikal 20 

menit, tutorial 1 ( pembacaan materi kemarin, hukum –hukum bacaan, latihan dan 

tanya jawab ) b. Teknik privat tutorial individu 30 menit (santri membaca 

bersama, Ustadz/Ustadzah menyuruh untuk membaca satu per satu, penilaian) 

Kegiatan Penutup 10 menit tutorial II (post tes, tutor membacakan materi 

tambahan, do‘a penutup dan salam).  

b) Faktor pendukung dan faktor penghambat penerapan Metode AnNahdliyah dalam 

meningkatkan kemampuan baca Al-Quran di TPA Al Muttaqin meliputi: 1. Faktor 

pendukung penerapan metode an-nahdliyah dalam meningkatkan kemampuan 

baca al-qur‘an di tpa al muttaqin terdiri atas: pemberian hadiah (reward), peran 

orangtua dan masyarakat. 2. Faktor penghambat penerapan metode an-nahdliyah 

dalam meningkatkan kemampuan baca al-qur‘an di tpa al muttaqin terdiri atas : 
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kurangnya pengetahuan, situasi dan kondisi.
32

   

Dari penelitian tersebut, adapun persamaannya adalah mengambil variable 

yang sama yaitu metode an-nahdliyah. Adapun perbedaannya yaitu, dalam penelitian 

ini jenis penelitian yang berbeda, menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif. 

Selain itu tempat penelitiannya yang berbeda. 

2. Penelitian oleh Muhammad Syaifullah, Dosen Institut Agama Islam Ma‘arif NU 

(IAIM NU) Metro Lampung dengan judul: Penerapan Metode An- Nahdliyah Dan 

Metode Iqro‘ Dalam Kemampuan Membaca Al-Qur‘an. Tujuan penelitian ini secara 

umum adalah meningkatkan kemampuan santri dalam membaca al-Qur‘an. Tujuan 

khusus penelitian ini adalah (1) Untuk mengetahui bagaimana metode anNahdliyah 

dalam meningkatkan kemampuan membaca al-Qur‘an, (2) Untuk mengetahui 

bagaimana metode Iqro‘ dalam meningkatkan kemampuan membaca al-Qur‘an, dan 

(3) Untuk mengetahui perbedaan metode an-Nahdliyah dan metode Iqro‘ dalam 

meningkatkan kemampuan membaca al- Qur‘an di TPQ al- Barokah dan TPQ al-

Ikhlas Kota Metro Lampung. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 

komparasional. Populasi dalam penelitian ini adalah santri TPQ al-Barokah dan TPQ 

al-Ikhlas dengan sampel 60 responden, 30 santri dari TPQ al-Barokah dan 30 santri 

dari TPQ al-Ikhlas. Berdasarkan dari hasil penelitian yang penulis lakukan tentang 

kemampuan membaca al-Qur‘an antara yang menggunakan metode an-Nahdliyah 

dan metode Iqra‘, maka penulis dapat simpulkan sebagai berikut:  

a) Hasil tes kemampuan membaca al-Qur‘an yang menggunakan metode an-

Nahdliyah, berdasarkan skor menunjukkan adanya kemampuan membaca al-

Qur‘an dengan persentase tinggi 50%, sedang 40% dan rendah 10%.  

b) Hasil tes kemampuan membaca al-Qur‘an yang menggunakan metode Iqra‘, 

berdasarkan skor menunjukkan adanya kemampuan membaca al- Qur‘an dengan 
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persentase tinggi 27%, sedang 53% dan rendah 20%.  

c) Pada analisis yang menggunakan hasil t-test diperoleh sebesar 3.90 setelah 

dikonsultasikan dengan ttabel dengan db sebesar 58 pada taraf sifnifikansi 1% 

(2.68) maka to > tabel (3.90 > 2.68), sedangkan apabila dikonsultasikan pada taraf 

signifikansi 5% (2.01) maka to > ttabel (3.90 > 2.01) dengan demikian hipotesis 

yang penulis ajukan ―ada perbedaan kemampuan membaca al-Qur‘an antara yang 

menggunakan metode An- Nahdliyah dan metode Iqra‘ terbukti.‖
33

  

Dari penelitian tersebut, adapun persamaannya adalah mengambil variable 

yang sama yaitu metode an-nahdliyah. Adapun perbedaannya yaitu, dalam Penelitian 

ini menggunakan pendekatan kuantitatif komparasional. Tempat penelitian yang 

berbeda. Selain itu variable yang digunakan berbeda, dalam penelitian ini 

menggunakan dua variable saja.  

3. Penelitian oleh Indah Prawidia dan Hikmatul Khusna, Pengaruh Suasana Lingkungan 

Belajar Dan Minat Belajar Siswa Terhadap Hasil Belajar Matematika. Program Studi 

Pendidikan Matematika Universitas Muhammadiyah Prof. Dr. HAMKA. Penelitian 

ini melaporkan tentang pengaruh suasana lingkungan belajar dan minat belajar siwa 

terhadap hasil belajar matematika. Pengambilan sampel memakai teknik cluster 

random sampling didapatkan sampel yang terambil dari seluruh kelas XI SMA Ngeri 

88 Jakarta sebanyak 2 kelas XI MIPA yang terdiri dari 70 siswa. Pendekatan 

penelitian yang digunakan yaitu pendekatan kuantitatif dengan menerapkan 

penelitian ex post facto dikarenakan variabel bebas dalam studi ini yaitu suasana 

lingkungan belajar dan minat belajar siswanya tidak dapat langsung diubah oleh 

pengamat. Studi ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan menerapkan metode 

ex post facto.  

Kesimpulan dari hasil dan pembahasan yang telah diperoleh, adanya pengaruh 
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positif dan siginifikan dapat diketahui berdasarkan nilai koefesien korelasi sebesar 

0,598 bernilai positif dan nilai F_hitung 15,977 lebih besar dari F_tabel 3,132. 

Sementara itu sebesar 32,3% pengaruh kondisi suasana lingkungan belajar dan minat 

belajar siswa, sehingga untuk mendapatkan hasil belajar matematika secara maksimal 

dibutuhkan kondisi suasana lingkungan belajar yang baik dan meningkatnya minat 

siswa dalam belajar. Suasana lingkungan belajar sendiri juga memiliki pengaruh 

positif tersendiri terhadap hasil belajar matematika, dari hasil perhitungan nilai 

koefisien korelasinya 0,531 dan nilai koefisien determinasinya 28,1%, sehingga 

apabila siswa berada dalam kondisi lingkungan belajar yang kondusif, hasil belajar 

siswa akan meningkat. Sedangkan minat belajar dapat dilihat dari hasil perhitungan 

nilai koefisien korelasinya 0,498 dan nilai koefisien determinasinya 24,8%, sehingga 

dengan meningkatkannya minat siswa maka hasil belajar siswa juga akan meningkat. 

Dalam hal ini ketika siswa memiliki lingkungan yang nyaman saat mereka belajar 

dan memiliki minat yang tinggi, siswa akan memiliki kemauan untuk terus berusaha 

belajar semaksimal mungkin dalam mencapai hasil belajar yang optimal. Mengacu 

dari pemaparan kesimpulan tersebut saran yang dapat diberikan adalah untuk lebih 

memperhatikan minat siswa khususnya terhadap mata pelajaran matematika misalkan 

dengan mengimplementasikan model belajar yang lebih bervariasi dan memperkuat 

interaksi guru dengan siswa. Keluarga yang merupakan salah satu lingkungan belajar 

siswa, dapat membimbing dan mensehati anak dalam belajar dirumah serta 

menanyakan kesulitan anak dalam belajar. Bagi penelitian selanjutnya, dikarenakan 

keterbatasan penelitian  sehingga dalam penelitian ini hanya mengkaji dua faktor 

yang mempengaruhi hasil belajar siswa yaitu faktor eskternal suasana lingkungan 

belajar dan faktor internal minat belajar siswa. Pengaruh kedua variabel tersebut 

sebesar 32,3% dan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam 

penelitian ini. Hal ini menjadi penting, untuk itu perlu dilakukan penelitian faktor- 
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faktor lain yang dapat mempengaruhi hasil belajar matematika secara optimal.
34

  

Dari penelitian tersebut, terdapat perbedaan yaitu yang teletak pada lokasi, 

perbedaan dari segi mata pelajaran. Selain perbedaan tersebut, terdapat pada variabel 

yang diteliti yaitu hubungan antara suasana lingkungan belajar dengan minat belajar, 

selain itu pendekatan penelitian yang digunakan terdapat persamaan yaitu dengan 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan menerapkan penelitian ex post facto.  

4. Penelitian oleh Andre Giovando, Setiawati , Syafruddin Wahid Pendidikan Luar 

Sekolah Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Padang dengan judul: 

Hubungan Antara Suasana Lingkungan Belajar Dengan Minat Belajar Murid Di Tpq 

Masjid Baiturrahman Kelurahan Koto Lalang Kota Padang. Penelitian ini adalah 

penelitian kuantitatif dengan jenis korelasioanal. Dalam penelitian ini yang menjadi 

populasi adalah murid TPQ Masjid Baiturrahman yang berjumlah 43 orang. Sampel 

diambil dengan cara Stratified Random Sampling. Sampel terdiri dari 75% murid, 

yaitu 32 orang. Seperti yang telah dikemukakan bahwa tujuan penelitian ini adalah 

mendeskripsikan suasana lingkungan belajar murid, mendeskripsikan minat belajar 

murid dan melihat hubungan antara suasana lingkungan belajar dengan minat belajar 

murid di TPQ Masjid Baiturrahman Kelurahan Koto Lalang Kota Padang.  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab 

sebelumnya dapat dikemukakan kesimpulan sebagai berikut: (1) Suasana Lingkungan 

Belajar Murid di TPQ Masjid Baiturrahman Kelurahan Koto Lalang Kota Padang 

kurang kondusif, (2) minat belajar murid di TPQ Masjid baiturrahman Kelurahan 

Koto Lalang Kota Padang tergolong rendah, (3) berdasarkan hasil analisis data 

tentang suasana lingkungan belajar dengan minat belajar murid di TPQ Masjid 

Baiturrahman maka hipotesis yang diajukan diterima, dan kesimpulannya ada 

hubungan antara suasana lingkungan belajar dengan minat belajar murid di TPQ 
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Masjid Baiturrahman Kelurahan Koto Lalang Kota Padang. Hal itu terlihat dari 

analisis data yang menunjukkan bahwa r hitung > r tabel.
35

  

Dari penelitian tersebut, adapun persamaannya adalah mengambil variable 

yang sama yaitu suasana lingkungan belajar dan minat belajar. Dalam penelitian 

tersebut juga menggunakan penelitian kuantitatif dengan jenis korelasioanal. Adapun 

perbedaannya yaitu, perbedaan tempat penelitian dan pengambilan jumlah variabel 

yang diteliti berbeda. 

 

C. Kerangka Pikir  

Kerangka berfikir dalam Bussines Research seorang ahli mengemukakan bahwa 

kerangka berfikir merupakan model yang berhubungan dengan konsep tentang 

bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor yang akan diindetifikasi sebagai 

suatu masalah.
36

  

Menurut Uma Sekaran, kerangka berfikir adalah model konseptual tentang 

bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasikan 

sebagai masalah yang penting.
37

 Berdasarkan landasan teori dan telaah pustaka diatas 

maka kerangka berfikir dalam penelitian ini adalah: 

Variable Independen (X1): Pemahaman Metode An-Nahdliyah 

(X2): Suasana Lingkungan Belajar  

Variable Dependen (Y): Minat Belajar Al-Qur‘an 

1. Jika pemahaman Metode An-Nahdliyah baik, maka Minat Belajar Al-Qur‘an santri 

akan tinggi. 

2. Jika Suasana Lingkungan Belajar baik, maka Minat Belajar Al-Qur‘an santri akan 
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tinggi. 

3. Jika Pemahaman Metode An-Nahdliyah dan Suasana Lingkungan Belajar baik, 

maka Minat Belajar Al-Qur‘an santri akan tinggi. 

4. Jika Pemahaman Metode An-Nahdliyah kurang baik, maka Minat Belajar Al-Qur‘an 

santri akan rendah. 

5. Jika Suasana Lingkungan Belajar kurang baik, maka Minat Belajar Al-Qur‘an santri 

akan rendah. 

6. Jika Pemahaman Metode An-Nahdliyah dan Suasana Lingkungan Belajar kurang 

baik, maka Minat Belajar Al-Qur‘an santri akan rendah.  

Penelitian ini akan meneliti tentang hubungan variabel independen (Pemahaman 

Metode An-Nahdliyah dan Suasana Lingkungan Belajar) dan variabel dependen (Minat 

Belajar Al-Qur‘an) dengan analisis product moment pearson untuk memprediksi 

bagaimana hasil pada setiap variabel. Kerangka berfikir dalam penelitian ini merupakan 

salah satu sistematika yang ditetapkan dan disajikan, maka akan lebih mudah meneliti 

masalah yang sebenarnya, maka dalam penelitian ini peneliti membuat gambar konsep 

kerangka berfikir sebagai berikut:  

Paradigma Penelitian 

 

Keterangan:  

: hubungan antara 



25 

 

 

 

Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh antar masing-masing 

variable dan terdapat duavariabel independen yaitu Pemahaman Metode An-Nahdliyah 

(X1) dan Suasana Lingkungan Belajar (X2) dengan variable dependen Minat Belajar Al-

Qur‘an (Y). Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan kerangka berfikir diatas sebagai 

berikut:  

1) Pemahaman Metode An-Nahdliyah akan mempengaruhi Minat Belajar Al-Qur‘an 

santri  

2) Suasana Lingkungan Belajar akan mempengaruhi Minat Belajar Al-Qur‘an santri  

3) Pemahaman Metode An-Nahdliyah dan Suasana Lingkungan Belajar akan 

mempengaruhi Minat Belajar Al-Qur‘an  

D. Hipotesis Penelitian  

Istilah hipotesis berasal dari bahasa Yunani yang mempunyai dua kata ―hupo‖ 

(sementara) dan ―thesis‖ (pernyataan atau teori). Karena hipotesis merupakan 

pernyataan sementara yang masih lemah kebenaranya, maka perlu diuji kebenaranya. 

Kemudian para ahli menafsirkan arti hipotesis adalah dugaan terhadap huungan antara 

dua variable atau lebih. Atas dasar definisi tersebut dapat diartikan bahwa hipotesis 

adalah jawaban atau dugaan semantara yang harus diuji kebenarannya.
38

  

Jadi hipotesis merupakan dugaan yang kebenarannya harus dibuktikan melalui 

penelitian lapangan secara ojektif, dimana penerimaan atau penolakan atas suatu 

hipotesis didasarkan kepada fakta-fakta yang diperoleh dari lapangan. 

Berdasarkan landasan teori dan kerangka berfikir diatas, maka selanjutnya dirumuskan 

hipotesis penelitian sebagai berikut: 

1. Hubungan Antara Pemahaman Metode An-Nahdliyah Dengan Minat Belajar Al-

Qur‘an  Santri TPQ Al- Ikhlas Kapuran Ponorogo. 
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Ha: Ada Hubungan Antara Pemahaman Metode An-Nahdliyah Dengan Minat 

Belajar Al-Qur‘an Santri TPQ Al-Ikhlas Kapuran Ponorogo. 

H0: Tidak ada Hubungan Antara Pemahaman Metode An-Nahdliyah Dengan Minat 

Belajar Al-Qur‘an Santri TPQ Al-Ikhlas Kapuran Ponorogo. 

2. Hubungan Antara Suasana Lingkungan Belajar Dengan Minat Belajar Al-Qur‘an 

Santri TPQ Al-Ikhlas Kapuran Ponorogo. 

Ha: Ada Hubungan Antara Suasana Lingkungan Belajar Dengan Minat Belajar Al-

Qur‘an Santri TPQ Al-Ikhlas Kapuran Ponorogo. 

H0: Tidak Ada Hubungan Antara Suasana Lingkungan Belajar Dengan Minat 

Belajar Al-Qur‘an Santri TPQ Al-Ikhlas Kapuran Ponorogo. 

3. Hubungan Antara Pemahaman Metode An-Nahdliyah Dan Suasana Lingkungan 

Belajatdengan Minat Belajar Al-Qur‘an Santri TPQ Al-Ikhlas Kapuran Ponorogo. 

Ha: Ada Hubungan Antara Pemahaman Metode An-Nahdliyah Dan Suasana 

Lingkungan Belajar Dengan Minat Belajar Al-Qur‘an Santri TPQ Al-Ikhlas 

Kapuran Ponorogo. 

H0: Tidak Ada Hubungan Antara Pemahaman Metode An-Nahdliyah Dan Suasana 

Lingkungan Belajar Dengan Minat Belajar Al-Qur‘an Santri TPQ Al-Ikhlas 

Kapuran Ponorogo.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Rancangan Penelitian  

Rancangan pada dasarnya merupakan keseluruhan proses pemikiran dan 

penentuan tentang hal-hal yang akan dilakukan. Rancangan penelitian bertujuan 

untuk memberi pertanggungjawaban terhadap kegiatan penelitan.
39

   

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan:  

X1  : Pemahaman Metode An-Anhdliyah  

X2  : Suasana Lingkungan Belajar  

Y  : Minat Belajar Al-Qur‘an 

1. Pendekatan Penelitian  

Rancangan penelitian adalah strategi mengatur latar penelitian agar 

peneliti memperoleh data yang valid sesuai dengan karakteristik variabel dan 

tujuan penelitian. Dalam rancangan penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah jenis penelitian yang menghasilkan 

beberapa temuan yang dapat dicapai dengan menggunakan beberapa prosedur 

                                                           
39

 Margono, Metodologi Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 2003), 100. 
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X2 
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statistik atau cara-cara lain dari kuantifikasi (pengukuran).
40

  

Penelitian ini merupakan penelitian yang menggunakan pendekatan 

kuantitatif. Seperti yang dikemukakan oleh Arikunto, bahwa penelitian 

kuantitatif merupakan penelitian yang banyak dituntut menggunakan angka, 

mulai dari pengumpulan data, penafsiran terhadap data tersebut, serta 

penampilan dari hasilnya. Demikian juga pemahaman terhadap kesimpulan 

penelitian akan lebih baik apabila juga disertai tabel, grafik bagan, gambar atau 

tampilan lain.
41

  

2. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian korelasi. Penelitian korelasi adalah 

penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan dua variable atau lebih.
42

 

Dalam penelitian ini menggunakan jenis korelasi multivariate untuk mengukur 

antara kombinasi variabel. Penelitian ini juga termasuk ke dalam penelitian 

korelatif, yang dilakukan untuk mengetahui tingkat korelasi antara dua variable 

atau lebih, tanpa memanipulasi data yang di dapat. Dengan demikian peneliti 

ingin mengetahui Hubungan Antara Pemahaman Metode An-Nahdliyah Dan 

Suasana Lingkungan Belajar Dengan Minat Belajar Al-Qur‘an Santri TPQ Al-

Ikhlas Kapuran Ponorogo.  

Variabel adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan 

oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, 

kemudian ditarik kesimpulannya.
43

 Variabel yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu:  

1) Variabel bebas (Independent Variable) yaitu variabel yang mempengaruhi 

                                                           
40

 I Made Laut, Metode Penelitian Kuantitatif Dan Kualitatif Teori, Penerapan Dan Riset Nyata 

(Yogyakarta: Anak Hebat Indonesia, 2020), 6. 
41

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Pendekatan Dan Praktik (Jakarta: Rineka Cipta, 2013), 27. 
42

 Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi Dilengkapi Dengan Metode R&D (Bandung: Alfabeta, 2013), 

15. 
43

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D (Bandung: Rineka 

Cipta, 2016), 60. 
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variabel lain atau menghasilkan akibat pada variabel yang lain, yang pada 

umumnya berada dalam urutan tata waktu terjadi lebih dulu. Variabel ini 

biasanya disimbolkan dengan variabel ―X‖.
44

 Dalam penelitian ini variabel 

bebasnya adalah Pemahaman Metode An-Nahdiyah dan Suasana Lingkungan 

Belajar (X) sub variablenya sebagi berikut: 

X1: Pemahaman Metode An-Nahdliyah  

X2: Suasana Lingkungan Belajar 

2) Variabel terikat (Dependent variable) yaitu variabel yang diakibatkan atau 

dipengaruhi oleh variabel bebas. Variabel ini biasanya disimbolkan dengan 

variabel ―Y‖.
45

 Dalam penelitian ini variabel terikatnya adalah Minat Belajar 

Al-Qur‘an. 

 

B. Tempat Dan Waktu Penelitian  

1. Tempat penelitian 

Penelitian ini dilakukan di TPQ Al-Ikhlas di Desa Kapuran Kecamatan Badegan 

Kabupaten Ponorogo. Peneliti memilih tempat tersebut karena peneliti 

menemukan permasalahan yang akan dijadikan topik penelitian berdasarkan 

hasil observasi dan lokasi penelitian yang cukup strategis sehingga memudahkan 

untuk melakukan pengambilan data.  

2. Waktu penelitian 

Penelitian di TPQ Al-Ikhlas Kapuran Ponorogo dilaksanakan dalam rentang 

waktu bulan Juni 2022. 

 

C. Populasi Dan Sampel Penelitian  

                                                           
44

 Nanang Martono, Metode Penelitian Kuantitatif Analisis Isi Dan Analisis Data Sekunder Edisi Revisi 
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1. Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek dan subjek 

yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
46

  

Menurut Zulkarnain, populasi adalah keseluruhan objek yang memiliki 

ciri dan karakter tertentu yang ditentukan oleh seorang peneliti sebagai sumber 

data dan kemudian mengambil kesimpulan berdasarkan data yang 

dikumpulkan.
47

  

Menurut sugiyono, populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari 

objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tetentu yang 

ditetapkan peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik juga karakter atau siat 

yang dimiliki oleh objek yang diteliti.
48

 Dalam penelitian ini populasi yang 

digunakan adalah seluruh santri TPQ Al-Ikhlas yang berjumlah 38 santri.  

2. Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi. Sampel dianggap sebagai perwakilan dari populasi yang hasilnya 

mewakili keseluruhan gejala yang telah diteliti atau diamati.
49

  

Menurut Suharsimi, jika jumlah subjek dalam populasi hanya meliputi 

antara 100-150 orang, dan dalam pengumpulan data peneliti menggunakan 

angket, sebaiknya subjek di ambil seluruhnya.
50

 Karena subjek dalam penelitian 

ini adalah seluruh santri dengan jumlah subyek kurang dari 100 orang, yakni 

sejumlah 38 santri, maka penulis menetapkan sampel sebanyak 100% dari 
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semua santri. 

Data pengambilan sampel ini peneitian menggunakan teknik sampling 

jenuh. Sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota 

populasi digunakan sebagai sampel. Hal ini sering dilakukan bila jumlah 

populasi relative kecil, kurang dari 100 orang. Istilah lain sampel jenuh adalah 

sensus, dimana semua anggota dijadikan sampel.
51

 Sehingga dalam penelitian 

ini peneliti mengambil jumlah sampel secara keseluruhan yang berjumlah 38 

santri. 

 

D. Definisi Operasional Variabel  

Variabel adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik 

kesimpulannya.
52

 Variable yang akan digunakan dalam penelitian yaitu: 

1. Variabel bebas (Independent Variable) yaitu variabel yang mempengaruhi 

variabel lain atau menghasilkan akibat pada variabel yang lain, yang pada 

umumnya berada dalam urutan tata waktu terjadi lebih dulu. Variabel ini 

biasanya disimbolkan dengan variabel ―X‖.
53

 Dalam penelitian ini variabel 

bebasnya adalah metode An-Nahdiyah dan suasana lingkungan belajar. 

2. Variabel terikat (Dependent variable) yaitu variabel yang diakibatkan atau 

dipengaruhi oleh variabel bebas. Variabel ini biasanya disimbolkan dengan 

variabel ―Y‖.
54

 Dalam penelitian ini variabel terikatnya adalah minat belajar. 

 

E. Teknik Instrumen Pengumpulan Data  

1. Teknik pengumpulan data  

                                                           
51
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Dalam rangka memperoleh data yang berkaitan dengan penelitian ini, maka 

peneliti menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut: 

a. Angket 

Angket adalah suatu cara pengumpulan data atau suatu penelitian 

mengenai suatu masalah yang umumnya banyak menyangkut 

kepentingan umum (orang banyak).
55

  

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan angket terbuka, 

peneliti menyediakan angket dalam bentuk yang sederhana, sehingga 

responden dapat memeberikan isian sesuai dengan keadannya. Instrumen 

angket dalam penelitian ini bersisi pertanyaan-pertanyaan yang dapat 

digunakan untuk mengukur pemahaman metode an-nahdliyah dan 

suasana lingkungan belajar dengan minat belajaral-qur‘an santri TPQ Al-

Ikhlas Kapuran tahun 2021/2022.  

b. Skala pengukuran  

Skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala likert 

yaitu skala yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan 

peresepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. 

Dengan skala likert maka variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi 

indikator variabel. Kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai titik 

tolak untuk menyusun item-item instrumen yang didapat berupa 

pertanyaan atau pernyataan yaitu apakah narasi pertanyaan bersifat 

negatif atau positif.
56

  

Berikut pemberian skor untuk setiap jenjang skalalikert baik itu 

pertanyaan yang positif atupun negatif yang dapat dilihat dari tabel 

berikut:  
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Tabel 3.1 

Penskoran untuk peryantaan angket 

Pernyataan Selalu 

(SL) 

Sering 

(SR) 

Kadang-

Kadang (KD) 

Tidak Pernah 

(TP) 

Positif (+) 4 3 2 1 

Negatif (-) 1 2 3 4 

 

2. Instrumen pengumpulan data 

Instrumen pengumpulan data adalah alat untuk mengukur fenomena alam 

maupun sosial yang diamati (variabel penelitian). Peneliti menggunakan 

instrumen untuk mengumpulkan data.
57

 Adapun data yang diperlukan dalam 

penelitian ini adalah: 

a. Data tentang Metode An-Nahdiyah di TPQ Al-Ikhlas Kapuran Ponorogo 

tahun 2021/2022. 

b. Data tentang suasana lingkungan belajar di TPQ Al-Ikhlas Kapuran 

Ponorogo tahun 2021/2022. 

c. Data tentang minat belajar santri TPQ Al-Ikhlas Kapuran Ponorogo tahun 

2021/2022. 

Adapun instrumen pengumpulan data dalam penelitian ini dapat dilihat pada 

tabel di bawah ini: 

Tabel 3.2 

Instrumen pengumpulan data 

Judul  Variabel Indikator Jumlah 

instrumen 

No. Soal 

Hubungan 

Antara 

Metode 

X1 

(Metode 

an- 

1. Mengikuti 

pembelajaran 

3 1,2,3 
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An-

Nahdliyah 

Dan 

Suasana 

Lingkungan 

Belajar 

Dengan 

Minat 

Belajar 

Santri TPQ 

Al-Ikhlas 

Kapuran 

Ponorogo 

Tahun 

2021/2022. 

nahdliyah) 

 2. Sikap  3 4,5,6 

3. Pemahaman 

keilmuan 

3 7,8,9 

4. Penerapan metode 

saat pembelajaran  

3 10,11,12 

X2 

(Suasana 

Lingkungan 

belajar) 

1. Keluarga   7 1,2,3,4,5,6,7 

 2. Lingkungan 

sekolah   

6 8,9,10,11,12,13 

3. Lingkungan 

masyarakat   

3 14,15,16 

Y (Minat 

Belajar) 

1. Perasaan senang  3 1,2,3 

 2. Ketertarikan 

untuk belajar 

3 4,5,6 

3. Menunjukkan 

perhatian 

saat belajar 

3 7,8,9 

4. Keterlibatan dalam 

belajar 

3 10,11,12 

 

F. Validitas Dan Reliabilitas  

1. Uji Validitas 

Instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan 

data (mengukur) itu valid. Valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk 

mengukur apa yang seharusnya di ukur.
58

 Uji digunakan untuk mengukur sah atau 

valid tidaknya suatu kuesioner. Kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada 

kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner 

tersebut.
59

  

Dalam penelitian ini Alat mengukur tingkat validitas angket menggunakan 

rumus korelasi Product Moment dengan angka kasar yang dikemukakan oleh person 

yaitu Perhitungan validitas instrumen Metode An-Nahdliyah (X1) dan Minat Belajar 

(X2) dibantu dengan menggunakan program SPSS.  
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Pengambilan data melalui siswa dengan menggunakan angket, sebelumnya 

harus ditentukan validitasnya, pennelitian bisa dikatakan valid apabila terdapat 

kesamaan antara hasil penelitian yang terkumpul dengan data yang sesungguhnya 

terjadi pada objek peneliti. Hasil penelitian yang dilakukan akan secara maksimal 

dapat diperoleh peneliti dan dapat dibuktikan kebenarannya karena adanya suatu 

validitas tersebut. Dasar pengambilan hasil dalam uji validitas adalah sebagai 

berikut:
60

  

a. Apabila nilai 𝑟 ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙 positif serta 𝑟 ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙 ˃ 𝑟 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka butir atau variabel 

tersebut valid.  

b. Apabila nilai 𝑟 ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙 negatif dan 𝑟 ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙 ˂ 𝑟 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 ataupun 𝑟 ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙 negatif ˃ 𝑟 

𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka butir atau variabel tersebut tidak valid. Rumus korelasi product 

moment untuk mencari nilai r hitung atau validitas sebagai berikut:  

Rxy = 
  ∑   ∑  ∑ 

√   ∑     ∑       √   ∑     ∑   
 

Keterangan: 

𝑟xy     = Koefisien korelasi antara X dan Y 

∑y = Jumlah perkalian antara X dan Y 

∑ X
2
 = Jumlah kuadrat X 

∑ Y
2
 = Jumlah kuadrat Y 

n = Jumah sampel (banyaknya data) 

Kuisioner akan dinyatakan valid apabila nilai r yang diperoleh dari hasil 

perhitungan (𝑟) lebih besar daripada nilai 𝑟 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan taraf signifikan 5%.  

Dalam pengelolaan data ini, peneliti menggunakan bantuan microsoft excel. 

Dalam pengelolaan ini hasil data yang telah diperoleh dimasukkan kedalam microsoft 
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excel kemudian dihitung secara otomatis.  

Untuk uji validitas dan reliabilitas instrumen penelitian responden yang 

diambil sejumlah 30 santri TPQ At-Taqwa dengan menggunakan instrumen yang 

terdiri dari 40 item. Dari 40 item tersebut 12 item untuk metode an-nahdliyah, 16 

item untuk suasana lingkungan belajar, dan 12 item untuk minat belajar.  

a. Uji validitas metode an-nahdliyah 

Peneliti melakukan satu kali uji validitas, dinyatakan bahwa terdapat tiga 

item yang memiliki koefisien corrected item-total dibawah 0,361 yaitu item nomor 

1, 4, dan 6. Berdasarkan proses uji coba validitas tersebut, diketahui bahwa dari 12 

item yang ada, terdapat 9 item yang dinyatakan valid dan 3 item dinyatakan tidak 

valid. Adapun hasil uji validitas metode an-nahdliyah dapat dilihat pada tabel 

berikut:  

 

 

 

 

 

Tabel 3.3 

Rekapitulasi uji validitas butir pernyataan instrumen penelitian Variabel 

Metode An-Nahdliyah (X1) 

Variabel No. Item Nilai hitung 

―r‖ 

Nilai tabel ―r‖ 

5% 

Keterangan 

Metode 

an-

nahdliyah 

1 0,134093556 0,361 Tidak valid 

2 0,58494982 0,361 Valid 

3 0,505978432 0,361 Valid 

4 0,2288064 0,361 Tidak valid 

5 0,6242945 0,361 Valid 

6 0,274531409 0,361 Tidak valid 

7 0,560473034 0,361 Valid 

8 0,421357576 0,361 Valid 

9 0,476972982 0,361 Valid 
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Variabel No. Item Nilai hitung 

―r‖ 

Nilai tabel ―r‖ 

5% 

Keterangan 

10 0,57883665 0,361 Valid 

11 0,496677358 0,361 Valid 

12 0,484288218 0,361 Valid 

  

b. Uji validitas suasana lingkungan belajar 

Peneliti melakukan satu kali uji validitas, dinyatakan bahwa terdapat enam 

item yang memiliki koefisien corrected item-total dibawah 0,361 yaitu item nomor 

1, 5, 7, 8, 9 dan 13. Berdasarkan proses uji coba validitas tersebut, diketahui bahwa 

dari 16 item yang ada, terdapat 10 item yang dinyatakan valid dan 6 item 

dinyatakan tidak valid. Adapun hasil uji validitas suasana lingkungan belajar dapat 

dilihat pada tabel berikut: 

 

Tabel 3.4 

Rekapitulasi uji validitas butir pernyataan instrumen penelitian variabel 

suasana lingkungan belajar (X2) 

Variabel No. Item Nilai hitung 

―r‖ 

Nilai tabel ―r‖ 

5% 

Keterangan 

Suasana 

lingkungan 

belajar 

1 0,279908236 0,361 Tidak valid 

2 0,656727384 0,361 Valid 

3 0,701940373 0,361 Valid 

4 0,41489433 0,361 Valid 

5 0,340409605 0,361 Tidak valid 

6 0,595745617 0,361 Valid 

7 0,265459226 0,361 Tidak valid 

8 0,324585421 0,361 Tidak valid 

9 0,352456509 0,361 Tidak valid 

10 0,384345499 0,361 Valid 

11 0,633279793 0,361 Valid 

12 0,71847607 0,361 Valid 

13 0,226315216 0,361 Tidak valid 

14 0,595745617 0,361 Valid 

15 0,524600356 0,361 Valid 

16 0,64280551 0,361 Valid 

 

c. Uji validitas minat belajar  
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Peneliti melakukan satu kali uji validitas, dinyatakan bahwa terdapat empat 

item yang memiliki koefisien corrected item-total dibawah 0,361 yaitu item nomor 

1, 7, 8 dan 11. Berdasarkan proses uji coba validitas tersebut, diketahui bahwa dari 

12 item yang ada, terdapat 8 item yang dinyatakan valid dan 4 item dinyatakan 

tidak valid. Adapun hasil uji validitas minat belajar dapat dilihat pada tabel berikut:  

Tabel 3.5 

Rekapitulasi uji validitas butir pernyataan instrumen penelitian variabel 

minat belajar (Y) 

Variabel No. Item Nilai hitung 

―r‖ 

Nilai tabel ―r‖ 

5% 

Keterangan 

Minat 

belajar 

1 0,283458221 0,361 Tidak valid 

2 0,4541685 0,361 Valid 

3 0,695041777 0,361 Valid 

4 0,453654441 0,361 Valid 

5 0,428572933 0,361 Valid 

6 0,686624839 0,361 Valid 

7 0,240215563 0,361 Tidak valid 

8 0,193839879 0,361 Tidak valid 

9 0,550551397 0,361 Valid 

10 0,61274603 0,361 Valid 

11 0,353621147 0,361 Tidak valid 

12 0,491121449 0,361 Valid 

 

2. Uji Reliabilitas  

 Reliabilitas menunjukan sejauh mana hasil pengukuran dengan alat tersebut 

dapat dipercaya. Hasil pengukuran harus reliable dalam artian harus memiliki tingkat 

konsistensi dan kemantapan artinya dapat dipercaya. Perhitungan reliabilitas ini 

menggunakan bantuan SPSS 21.0 dengan uji reliability. Dengan ketentuan sebagai 

berikut:  

1) Nilai alpha cronbanch 0,00-0, 20 = kurang reliabel 

2) Nilai alpha cronbanch 0, 21 – 0, 40 = agak reliable   

3) Nilai alpha cronbanch 0,41 -0, 60 = cukup reliable   

4) Nilai alpha cronbanch 0, 61 – 0, 80 = reliable  
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5) Nilai alpha cronbanch 0, 81 – 1, 00 = sangat reliable.  

 Uji reliabilitas menunjukkan suatau penjelasan bahwa suatu instrumen cukup 

dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen 

tersebut sudah baik. Instrumen yang sudah dapat dipercaya, yang reliabel akan 

menghasilkan data yang dapat dipercaya. Dasar pengambilan keputusan dalam uji 

reliabilitas diantaranya adalah sebagai berikut:
61

  

1) Apabila nilai 𝑟 𝐴𝑙𝑝ℎ𝑎 positif dan 𝑟 𝐴𝑙𝑝ℎ𝑎 ˃ 𝑟 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka butir atau variable 

tersebut reliabel.  

2) Apabila nilai 𝑟 𝐴𝑙𝑝ℎ𝑎 negatif dan 𝑟 𝐴𝑙𝑝ℎ𝑎 ˂ 𝑟 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 ataupun 𝑟 𝐴𝑙𝑝ℎ𝑎 negative 

˃ 𝑟 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka butir atau variabel tersebut tidak reliabel.  

Adapun rumus untuk mencari nilai reliabilitas sebagai berikut: 

  r 11 
 

[   ]  
  

∑    

[    ]
  

Keterangan : 

r11 = Reabilitas instrumen 

k  = Banyak butir pertanyaan atau banyaknya soal 

Σ𝑎2        = Jumlah varianes butir 

𝑎2 𝑡  = varians total 

G. Teknik Analisis Data  

Analisis data dilakukan setelah data yang diperoleh dari sampel melalui instrumen 

yang telah dipilih dan untuk menjawab masalah dalam penelitian atau untuk menguji 

hipotesis yang disajikan melalui penyajian data. Analisis data kuantitatif adalah mengolah 

data yang sudah terkumpul dengan menggunakan statistik. Analisis data dalam penelitian 

ini dilakukan dengan menggunakan bantuan program komputer yaitu SPSS v21. Tahap 

analisis data dalam penelitian ini meliputi:  
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1. Uji Asumsi Klasik   

a. Uji Normalitas  

Uji normalitas dilakukan pada semua variabel secara sendiri-sendiri. Uji 

normalitas ini dilakukan untuk mengetahui apakah setiap variabel-variabelnya 

berdistribusi secara normal atau tidak. Pada tahap ini peneliti menggunakan uji 

kolmogorov-smirnov. Adapun hipotesis dalam pengujian normalitas adalah:  

H0 : Data berdistribusi secara normal   

Ha : Data tidak berdistribusi secara normal  

Penjelasan pengambil keputusan pada uji normalitas yaitu :  

1) Jika nilai Asymp.Sig.(2-tailed) ≤ 0,05 maka data tersebut berdistribusi tidak 

normal.   

2) Jika nilai Asymp.Sig.(2-tailed) ≥ 0,05 maka data tersebut berdistribusi 

normal.
62

  

b. Uji Homogenitas  

Uji homogenitas dilakukan untuk memperoleh asumsi bahwa sampel 

dalam penelitian memiliki kondisi yang sama atau homogen, dan memastikan 

apakah asumsi homogenitas pada masing-masing kategori telah terpenuhi. 

Apabila asumsi terpenuhi, maka dapat dilanjutkan ke tahap analisis selanjutnya. 

Akan tetapi, apabila tidak memenuhi syarat homogenitas, maka peneliti harus 

mengganti sampel penelitian. Hipotesis yang digunakan dalam uji homogenitas 

adalah asumsi bahwa sampel tidak homogen. Hipotesis tersebut apabila dituliskan 

dalam bentuk statistik sebagai berikut:   

H0 : sampel homogen (data memiliki varian yang sama)   

Ha: sampel tidak homogen (data memiliki varian yang tidak  sama)   

Kriteria pengujian homogenitas adalah sebagai berikut:  

                                                           
62

 Slameto, Belajar Dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya, 2010, 28. 



41 

 

 

 

1) Jika nilai signifikansi (sig) > 0,05 maka H0 diterima, dan Ha ditolak.   

2) Jika nilai signifikansi (sig) < 0,05 maka H0 ditolak, dan Ha diterima.
63

  

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan uji Luvene untuk mengetahui 

terjadi homogenitas atau tidak pada angket penelitian yang digunakan untuk 

mengambil data.
64

  

2. Uji Hipotesis  

Data yang telah diuji normalitas dan homogenitas, maka data tersebut akan 

diolah dan dianalisis menggunakan rumus statistik korelasi dengan menggunakan 

korelasi ganda untuk menguji kebenaran dan kepalsuan apakah secara signifikan 

terdapat hubungan antara kegiatan metode an-nahdliyah dan suasana lingkungan 

belajar dengan minat belajar santri TPQ Al-Ikhlas Kapuran Ponorogo tahun 

2021/2022. Korelasi ganda digunakan untuk mengetahui hubungan dua variabel atau 

lebih variabel independen dengan satu variabel dependen.  

Korelasi ganda merupakan angka yang menunjukkan arah dan kuatnya 

hubungan antara dua variabel secara bersama-sama atau lebih dengan variabel lain 

yang disebutkan koefisian korelasi ganda dengan simbol R, untuk mengetahui 

hubungan tersebut maka dihitung dengan rumus:  

Rx2x2y = √
                            

          
                                     

Keterangan:   

Rx1x2y  : koefisien korelasi ganda X1 dan X2 bersama-sama dengan Y  

rx1y  : koefisien korelasi antara X1 dan Y  

rx2y  : koefisien korelasi antara X2 dan Y  

rx1x2  : koefisien korelasi antara X1 dan X2  
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Pengujian hipotesis korelasi ganda menggunakan uji F (tabel distribusi F) 

dengan derajat kebebasan (dk) terdiri dkpembilang = k (k= banyaknya variabel bebas) 

dan dk penyebut = n – k – 1 (n = banyaknya pasang data / sampel). Konversi nilai 

koefisien R ke dalam nilai Fhitung menggunakan rumus:  

F = 

  

 
       

         

 

Kriteria pengujian hipotesis:  

1. Jika nilai sig. F change < 0,05, maka berkorelasi  

2. Jika nilai sig. F change > 0,05, maka tidak berkorelasi
65

  

Langkah yang dilakukan sebelum mencari korelasi ganda hal yang dilakukan 

adalah :  

1. Korelasi sederhana dengan menggunakan rumus:
66

    

rx1y =  
  ∑       ∑      ∑  

√{  (∑  
  )   ∑     } {    ∑      ∑    }

 

Uji keberartian :  

t = 𝑟√
   

       

a. Menghitung hubungan korelasi variable metode an-nahdliyah (X1) dengan 

minat belajar (Y)  

b. Menghitung hubungan korelasi variable suasana lingkungan belajar (X2) 

dengan minat belajar (Y)  

2. Korelasi Ganda yaitu untuk menghitung hubungan metode an-nahdliyah (X1) dan 

suasana lingkungan belajar (X2) dengan minat belajar (Y).  
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Selanjutnya untuk mengetahui tinggi rendahnya tingkat hubungan yang 

ada antara variabel X dengan variabel Y, maka sebagai acuannya di pergunakan 

tabel interpretasi nilai sebagai berikut:
67

  

 

Tabel 3.6 

Pedoman Untuk Memberikan Interpretasi Koefisien Korelasi 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,00 – 0,199 Sangat rendah 

0,20 – 0,399 Rendah 

0,40 – 0,599 Sedang 

0,60 – 0,799 Kuat 

0,80 – 1,000 Sangat kuat 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Statistik  

1. Deskripsi Data Tentang Metode An-Nahdliyah  

Dalam penelitian ini untuk mendapatkan data mengenai metode an-nahdliyah, 

peneliti menggunakan instrumen pengumpulan data berupa angket. Subjek penelitian 

adalah para santri TPQ Al-Ikhlas kapuran ponorogo yang berjumlah 38 santri.  

Dalam analisis ini peneliti menggunakan teknik perhitungan mean dan standar 

deviasai untuk menentukan kategori baik, cukup baik, dan kurang baik.
68

 Adapun hasil 

skor metode an-nahdliyah dapat dilihat pada tabel:  

Tabel 4.1 

Skor jawaban metode an-nahdliyah 

No Interval Frekuansi Presentase 

1.  19 1 3% 

2.  21 2 5% 

3.  22 3 8% 

4.  23 3 8% 

5.  24 5 13% 

6.  25 6 16% 

7.  26 2 5% 

8.  27 6 16% 

9.  28 3 8% 

10.  29 3 8% 

11.  30 1 3% 

12.  31 1 3% 

13.  32 2 5% 

Total 38 100% 

 

Dari tabel 4.1 , maka dapat disimpulkan bahwa perolehan skor variabel metode 

an-nahdliyah tertinggi adalah 32  dengan frekuensi 2 orang dan skor terendah adalah 19 

dengan frekuensi 1 orang. Dari data diatas, penggunaan metode an-nahdliyah dapat 
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dikelompokkan menjadi tiga kategori yaitu: baik, cukup baik, dan kurang baik. Untuk 

memperoleh data tersebut dapat diperoleh dengan menggunakan bantuan program SPSS 

versi 21, maka akan diperoleh hasil mean dan standar deviasi dari data diatas sebagai 

berikut: 

Tabel 4.2 

Deskripsi statistik metode an-nahdliyah 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean 

Std. 

Deviation 

Metode An-Nahdliyah 38 19 32 25.68 3.094 

Valid N (listwise) 38     

 

Berdasarkan hasil output SPSS diatas, maka dapat diketahui Mean (MX1) sebesar 

25,68 dan std. Deviasi (SDX1) sebesar 3,094, untuk mengetahui tingkat kategori baik, 

cukup baik, atau kurang baik dapat menggunakan rumus sebagai berikut:  

1) Skor lebih dari MX + 1 . SDX  adalah termasuk kategori baik.  

2) Skor kurang dari MX – 1 . SDX adalah termasuk kategori kurang baik.  

3) Skor antara MX – 1 . SDX sampai dengan MX + 1 . SDX adalah termasuk 

kategori cukup baik.
69

   

Adapun perhitungannya sebagai berikut:  

a. Kategori baik  

Dapat dikategorikan baik apabila dengan skor lebih dari MX1 + 1 . SDX1 

MX1 + 1 . SDX1 = 26,68 + 1 . 3,094  

= 26,68 + 3,094 

= 28,774 (dibulatkan menjadi 29)  

b. Kategori cukup baik 

Dapat dikategorikan cukup baik apabila skor diantara MX1 – 1 . SDX1 sampai MX1 + 
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1 . SDX1 yaitu skor 23 sampai 29.  

c. Kategori kurang baik  

Dapat dikategorikan cukup baik apabila skor diantara MX1 – 1 . SDX1 

MX1 – 1 . SDX1 = 25,68 – 1 . 3,094 

    = 25,68 – 3,094 

    = 22,586 (dibulatkan menjadi 23)  

Berdasarkan dari hasil perhitungan di atas, maka dapat diketahui bahwa skor lebih 

dari 29 dinyatakan bahwa penggunaan metode an-nahdliyah dapat dikategorikan baik, 

sedangkan skor 23 sampai 29 dinyatakan bahwa penggunaan metode an-nahdliyah 

dikategorikan cukup baik, dan skor kurang dari 23 dinyatakan bahwa penggunaan metode 

an-nahdliyah dikategorikan kurang baik. Untuk mengetahui lebih jelas penggunaan 

metode an-nahdliyah di TPQ Al-Ikhlas kapuran ponorogo dapat dilihat pada tabel 4.3 

sebagai berikut:  

Tabel 4.3 

Presentase dan kategori metode an-nahdliyah 

No Skor Frekuensi Presentase Kategori 

1 Lebih dari 29 4 11% Baik 

2 23 sampai dengan 29 28 74% Cukup baik 

3 Kurang dari 23 6 16% Kurang baik 

Total 38 100%  

 

Berdasarkan tabel diatas, maka dapat diketahui yang menyatakan penggunaan 

metode an-nahdliyah dalam kategori baik dengan frekuensi sebanyak 3 responden, 

sedangkan dalam kategori cukup baik dengan frekuensi sebanyak 31 responden dengan 

prosentase 82%  dan dalam kategori kurang baik dengan frekuensi sebanyak 4 responden 

dengan prosentase 11%. Dengan demikian dapat diketahui bahwa penggunaan metode 

an-nahdliyah di TPQ Al-Ikhlas kapuran ponorogo dalam kategori cukup baik dengan 

prosentase 82%.  
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2. Deskripsi data tentang suasana lingkungan belajar  

Deskripsi data dalam penelitian bertujuan untuk memberikan penjelasan mengenai 

suasana lingkungan belajar di TPQ Al-Ikhlas. Untuk mendapatkan data 

suasanalingkungan belajar, dilakukan pengambilan data dengan angket yang dibagikan 

kepadapara santri TPQ dengan jumlah responden sebanyak 38 santri. Berikut hasil skor 

dari angket suasana lingkungan belajar di TPQ Al-Ikhlas kapuran ponorogo pada tabel 

4.4 

Tabel 4.4 

Skor jawaban angket suasana lingkungan belajar 

No Interval Frekuansi Presentase 

1.  22 1 3% 

2.  25 2 5% 

3.  27 2 5% 

4.  28 2 5% 

5.  29 7 18% 

6.  30 5 13% 

7.  31 1 3% 

8.  32 4 11% 

9.  34 5 13% 

10.  35 3 8% 

11.  36 1 3% 

12.  37 3 8% 

13.  38 2 5% 

Total 38 100% 

 

Dari tabel 4.4, maka dapat disimpulkan bahwa perolehan skor variabel suasana 

lingkungan belajar tertinggi adalah 38  dengan frekuensi 2 orang dan skor terendah 

adalah 22 dengan frekuensi 1 orang. Dari data diatas, suasana lingkungan belajar dapat 

dikelompokkan menjadi tiga kategori yaitu: baik, cukup baik, dan kurang baik. Untuk 

memperoleh data tersebut dapat diperoleh dengan menggunakan bantuan program SPSS 

versi 21, maka akan diperoleh hasil mean dan standar deviasi dari data diatas sebagai 

berikut:  
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Tabel 4.5 

Deskripsi statistik suasana lingkungan belajar 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean 

Std. 

Deviation 

Suasana Lingkungan Belajar 38 22 38 31.37 3.886 

Valid N (listwise) 38     

 

Berdasarkan hasil output SPSS diatas, maka dapat diketahui Mean (MX2) sebesar 

31,37 dan std. Deviasi (SDX2) sebesar 3,886, untuk mengetahui tingkat kategori baik, 

cukup baik, atau kurang baik dapat menggunakan rumus sebagai berikut:  

a. Skor lebih dari MX + 1 . SDX  adalah termasuk kategori baik.  

b. Skor kurang dari MX – 1 . SDX adalah termasuk kategori kurang baik.  

c. Skor antara MX – 1 . SDX sampai dengan MX + 1 . SDX adalah termasuk kategori 

cukup baik.
70

  

Adapun perhitungannya sebagai berikut:  

a. Kategori baik  

Dapat dikategorikan baik apabila dengan skor lebih dari MX2 + 1 . SDX2 

MX2 + 1 . SDX2  = 31,37 + 1 . 3,886  

= 31,37 + 3,886 

= 35,256 (dibulatkan menjadi 35)  

b. Kategori cukup baik 

Dapat dikategorikan cukup baik apabila skor diantara MX2 – 1 . SDX2 sampai MX2 + 

1 . SDX2 yaitu skor 27 sampai 35.  

c. Kategori kurang baik  

Dapat dikategorikan cukup baik apabila skor diantara MX2 – 1 . SDX2 
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MX2 – 1 . SDX2 = 31,37 – 1 . 3,886 

   = 31,37 – 3,886 

   = 27,484 (dibulatkan menjadi 27)  

Berdasarkan dari hasil perhitungan di atas, maka dapat diketahui bahwa skor lebih 

dari 35 dinyatakan bahwa suasana lingkungan belajar dapat dikategorikan baik, 

sedangkan skor 27 sampai 35 dinyatakan bahwa suasana lingkungan belajar 

dikategorikan cukup baik dan skor kurang dari 27 dinyatakan bahwa suasana lingkungan 

belajar dikategorikan kurang baik. Untuk mengetahui lebih jelas penggunaan suasana 

lingkungan belajar di TPQ Al-Ikhlas kapuran ponorogo dapat dilihat pada tabel 4.6 

sebagai berikut:  

Tabel 4.6 

Presentase dan kategori suasana lingkungan belajar 

No Skor Frekuensi Presentase Kategori 

1 Lebih dari 35 3 8% Baik 

2 27 sampai dengan 35 29 76% Cukup baik 

3 Kurang dari 27 6 16% Kurang baik 

Total 38 100%  

 

Berdasarkan tabel diatas, maka dapat diketahui yang menyatakan bahwa suasana 

lingkungan belajar dalam kategori baik dengan frekuensi sebanyak 3 responden, 

sedangkan dalam kategori cukup baik dengan frekuensi sebanyak 29 responden dengan 

prosentase 76%  dan dalam kategori kurang baik dengan frekuensi sebanyak 6 responden 

dengan prosentase 16%. Dengan demikian dapat diketahui bahwa suasana lingkungan 

belajar di TPQ Al-Ikhlas kapuran ponorogo dalam kategori cukup baik dengan prosentase 

76%.  

3. Deskripsi Data Tentang Minat Belajar  

Deskripsi data dalam penelitian bertujuan untuk memberikan penjelasan mengenai 

minat belajar di TPQ Al-Ikhlas. Untuk mendapatkan data minat belajar, dilakukan 
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pengambilan data dengan angket yang dibagikan kepada para santri TPQ dengan jumlah 

responden sebanyak 38 santri. Berikut hasil skor dari angket minat belajar di TPQ Al-

Ikhlas kapuran ponorogo pada tabel 4.7 

Tabel 4.7 

Skor jawaban angket suasana lingkungan belajar 

No Interval Frekuansi Presentase 

1.  11 1 3% 

2.  16 1 3% 

3.  17 2 5% 

4.  19 2 5% 

5.  20 1 3% 

6.  21 4 11% 

7.  22 5 13% 

8.  23 4 11% 

9.  24 4 11% 

10.  25 2 5% 

11.  26 6 16% 

12.  27 3 8% 

13.  28 1 3% 

14.  29 1 3% 

15.  30 1 3% 

Total 38 100% 

 

Dari tabel 4.7, maka dapat disimpulkan bahwa perolehan skor variabel minat 

belajar tertinggi adalah 30  dengan frekuensi 1 orang dan skor terendah adalah 11 dengan 

frekuensi 1 orang. Dari data diatas, minat belajar dapat dikelompokkan menjadi tiga 

kategori yaitu: baik, cukup baik, dan kurang baik. Untuk memperoleh data tersebut dapat 

diperoleh dengan menggunakan bantuan program SPSS versi 21, maka akan diperoleh 

hasil mean dan standar deviasi dari data diatas sebagai berikut:  
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Tabel 4.8 

Deskripsi statistik minat belajar 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean 

Std. 

Deviation 

Suasana Lingkungan Belajar 38 11 30 23.03 3.859 

Valid N (listwise) 38     

Berdasarkan hasil output SPSS diatas, maka dapat diketahui Mean (MX2) sebesar 

23,03 dan std. Deviasi (SDX2) sebesar 3,859, untuk mengetahui tingkat kategori baik, 

cukup baik, atau kurang baik dapat menggunakan rumus sebagai berikut:  

a. Skor lebih dari MX + 1 . SDX  adalah termasuk kategori baik.  

b. Skor kurang dari MX – 1 . SDX adalah termasuk kategori kurang baik.  

c. Skor antara MX – 1 . SDX sampai dengan MX + 1 . SDX adalah termasuk kategori 

cukup baik.
71

  

Adapun perhitungannya sebagai berikut:  

a. Kategori baik  

Dapat dikategorikan baik apabila dengan skor lebih dari MY + 1 . SDY 

MY + 1 . SDY  = 23,03 + 1 . 3,859  

= 23,03  + 3,859 

= 26,889 (dibulatkan menjadi 27)  

b. Kategori cukup baik 

Dapat dikategorikan cukup baik apabila skor diantara MY – 1 . SDY sampai MY + 1 . 

SDY yaitu skor 19 sampai 27.  

c. Kategori kurang baik  

Dapat dikategorikan cukup baik apabila skor diantara MY – 1 . SDY 

MY – 1 . SDY  = 23,03 – 1 . 3,859 

    = 23,03 – 3,859 
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    = 19,171 (dibulatkan menjadi 19)  

Berdasarkan dari hasil perhitungan di atas, maka dapat diketahui bahwa skor lebih 

dari 27 dinyatakan bahwa minat belajar dapat dikategorikan baik, sedangkan skor 19 

sampai 27 dinyatakan bahwa minat belajar dikategorikan cukup baik dan skor kurang dari 

19 dinyatakan bahwa minat belajar dikategorikan kurang baik. Untuk mengetahui lebih 

jelas minat belajar di TPQ Al-Ikhlas kapuran ponorogo dapat dilihat pada tabel 4.9 

sebagai berikut:  

Tabel 4.9 

Presentase dan kategori suasana lingkungan belajar 

No Skor Frekuensi Presentase Kategori 

1 Lebih dari 27 4 11% Baik 

2 19 sampai dengan 27 31 82% Cukup baik 

3 Kurang dari 19 3 8% Kurang baik 

Total 38 100%  

 

Berdasarkan tabel diatas, maka dapat diketahui yang menyatakan bahwa minat 

belajar dalam kategori baik dengan frekuensi sebanyak 4 responden, sedangkan dalam 

kategori cukup baik dengan frekuensi sebanyak 31 responden dengan prosentase 82%  

dan dalam kategori kurang baik dengan frekuensi sebanyak 3 responden dengan 

prosentase 8%. Dengan demikian dapat diketahui bahwa minat belajar santri di TPQ Al-

Ikhlas kapuran ponorogo dalam kategori cukup baik dengan prosentase 82%.  

 

B. Inferensial Statistik  

1. Hubungan antara metode an-nahdliyah dengan minat belajar santri TPQ Al-Ikhlas 

Kapuran Ponorogo tahun 2021/2022 

a. Uji asumsi klasik  

1) Uji normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk menguji nilai residu yang telah 
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distandarisasi pada model regresi berdistribusi normal atau tidak. Nilai residual 

dapat dikatakan berasumsi normal apabila nilai sig > alpa (α) dilihat pada tabel 

kolmogrov smirnov. Berikut hasil uji normalitas pada rumusan masalah pertama 

yaitu apakah terdapat hubungan antara metode an-nahdliyah dengan minat belajar 

santri TPQ Al-Ikhlas Kapuran Ponorogo tahun 2021/2022. 

Tabel 4.10 

Uji normalitas kolmogrov smirnov metode an-nahdliyah 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 38 

Normal Parameters
a,b

 Mean .0000000 

Std. Deviation 3.69518272 

Most Extreme Differences Absolute .091 

Positive .091 

Negative -.090 

Kolmogorov-Smirnov Z .559 

Asymp. Sig. (2-tailed) .914 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

Pada tabel 4.10 hasil uji normalitas kolmogrov smirnov menunjukkan 

bahwa nilai sig yaitu 0,914. Jika hasil uji kolmogrov smirnov nilai sig > 0,05 

maka terima H0 sehingga distribusi normal dan jika hasil uji normalitas 

kolmogrov smirnov < 0,05 maka tolak H0 sehingga distribusi tidak normal. Hasil 

diatas menunjukkan bahwa semua sig > 0,05 sehingga data metode an-nahdliyah 

berdistribusi normal. Jadi dapat disimpulkan bahwa data tersebut berdistribusi 

normal.   

2) Uji homogenitas  

Uji homogenitas merupakan uji yang digunakan untuk membandingkan 

bahwa kedua data mempunyai variasi yang sama sesuai dengan dasar 

pengambilan uji homogenitas yaitu nilai signifikan harus lebih besar dengan nilai 

α. Data dikatakan mempunyai varian yang homogenitas apabila nilai sig > 0,05. 
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Berikut merupakan hasil uji homogenitas untuk menjawab rumusan masalah 

pertama yaitu hubungan antara metode an-nahdliyah dengan minat belajar santri 

TPQ Al-Ikhlas Kapuran Ponorogo tahun 2021/2022.  

Tabel 4.11 

Uji homogenitas metode an-nahdliyah 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel 4.11 hasil uji homogenitas metode an-nahdliyah dengan 

minat belajar dapat diperoleh hasil dengan nilai signifikansi > α (alpha). Nilai 

signifikansi pada tabel tersebut diatas yaitu 0,262 jadi kedua variabel homogen 

karena nilai tersebut lebih besar dari 0,05.  

b. Uji hipotesis dan interpretasi  

Dalam uji hipotesis ini bertujuan untuk menguji antara metode an-nahdliyah 

dengan minat belajar santri TPQ Al-Ikhlas Kapuran Ponorogo tahun 2021/2022 

menggunakan bantuan SPSS versi 21.  

Hipotesis yang diuji yaitu: 

H0 : Tidak terdapat hubungan signifikan antara metode an-nahdliyah dengan 

minat belajar santri TPQ Al-Ikhlas Kapuran Ponorogo tahun 2021/2022. 

Ha : Terdapat hubungan signifikan antara metode an-nahdliyah dengan minat 

belajar santri TPQ Al-Ikhlas Kapuran Ponorogo tahun 2021/2022. 

Hasil output pengolahan data variabel metode an-nahldiyah dengan minat 

belajar santri dengan uji korelasi sederhana sebagai berikut:  

 

 

Test of Homogeneity of Variances 
METODE AN-NADLIYAH   

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

1.367 8 23 .262 
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Tabel 4.12 

Uji hipotesis ke 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel 4.12 uji korelasi sederhana menunjukkan bahwa 

pengambilan keputusan ada atau tidaknya koefisiensi korelasi X1 terhadap Y yaitu 

jika nilai signifikansi sig. (2-tailed)  < 0,05 maka diterima, sedangkan jikanilai sig. (2-

tailed) > 0,05 maka ditolak. Nilai signifikansi sig. (2-tailed) pada variabel metode an-

nahdliyah sebesar 0,000 yang berarti kurang dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa 

antara X1 dan Y memiliki hubungan yang signifikan.  

2. Hubungan antara suasana lingkungan belajar dengan minat belajar santri TPQ AL-Ikhlas 

Kapuran Ponorogo tahun 2021/2022. 

a. Uji asumsi klasik  

1) Uji normalitas  

Uji normalitas digunakan untuk menguji nilai residu yang telah di 

standarisasi pada model regresi berdistribusi normal atau tidak. Nilai residual 

dapat dikatakan berasumsi normal apabila nilai sig > alpa (α) dilihat pada tabel 

kolmogrov smirnov. Berikut hasil uji normalitas pada rumusan masalah kedua 

yaitu apakah terdapat hubungan suasana lingkungan belajar dengan minat belajar 

Correlations 

 

Metode An-

Nahdliyah 

Minat 

Belajar 

Metode An-Nahdliyah Pearson 

Correlation 
1 .641

**
 

Sig. (2-tailed)  .000 

N 38 38 

Minat Belajar Pearson 

Correlation 
.641

**
 1 

Sig. (2-tailed) .000  

N 38 38 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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santri TPQ Al-Ikhlas Kapuran Ponorogo tahun 2021/2022. 

Tabel 4.13 

Uji normalitas kolmogrov smirnov suasana lingkungan belajar 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardiz

ed Residual 

N 38 

Normal Parameters
a,b

 Mean .0000000 

Std. 

Deviation 
3.08349545 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .132 

Positive .083 

Negative -.132 

Kolmogorov-Smirnov Z .813 

Asymp. Sig. (2-tailed) .524 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 

Pada table 4.13 hasil uji normalitas kolmogrov smirnov menunjukkan 

bahwa nilai sig yaitu 0,524. Jika hasil uji kolmogrov smirnov nilai sig > 0,05 

maka terima H0 sehingga distribusi normal dan jika hasil uji normalitas 

kolmogrov smirnov < 0,05 maka tolak H0 sehingga distribusi tidak normal. Hasil 

diatas menunjukkan bahwa semua sig > 0,05 sehingga data suasana lingkungan 

belajar berdistribusi normal. Jadi dapat disimpulkan bahwa data tersebut 

berdistribusi normal.   

2) Uji homogenitas 

Uji homogenitas merupakan uji yang digunakan untuk membandingkan 

bahwa kedua data mempunyai variasi yang sama sesuai dengan dasar 

pengambilan uji homogenitas yaitu nilai signifikan harus lebih besar dengan nilai 

α. Data dikatakan mempunyai varian yang homogenitas apabila nilai sig > 0,05. 

Berikut merupakan hasil uji homogenitas untuk menjawab rumusan masalah 

kedua yaitu hubungan antara suasana lingkungan belajar dengan minat belajar 

santri TPQ Al-Ikhlas Kapuran Ponorogo tahun 2021/2022.  



57 

 

 

 

Tabel 4.14 

Uji homogenitas suasana lingkungan belajar 

Test of Homogeneity of Variances 

SUASANA LINGKUNGAN BELAJAR   

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

1.563 8 23 .191 

 

  Berdasarkan tabel 4.14 hasil uji homogenitas suasana lingkungan belajar 

dengan minat belajar dapat diperoleh hasil dengan nilai signifikansi > α (alpha). 

Nilai signifikansi pada tabel tersebut diatas yaitu 0,191 > 0,05 jadi kedua variabel 

homogen.  

b. Uji hipotesis dan interpretasi  

Dalam Dalam uji hipotesis ini bertujuan untuk menguji antara suasana 

lingkungan belajar dengan minat belajar santri TPQ Al-Ikhlas Kapuran Ponorogo 

tahun 2021/2022 menggunakan bantuan SPSS versi 21.  

Hipotesis yang diuji yaitu: 

H0 : Tidak terdapat hubungan signifikan antara suasana lingkungan belajar dengan 

minat belajar santri TPQ Al-Ikhlas Kapuran Ponorogo tahun 2021/2022. 

Ha : Terdapat hubungan signifikan antara suasana lingkungan belajar dengan minat 

belajar santri TPQ Al-Ikhlas Kapuran Ponorogo tahun 2021/2022. 

Hasil output pengolahan data variabel suasana lingkungan belajar dengan minat 

belajar santri dengan uji korelasi sederhana sebagai berikut: 
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Tabel 4.15 

Uji hipotesis ke 2 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel 4.15 uji korelasi sederhana menunjukkan bahwa 

pengambilan keputusan ada atau tidaknya koefisiensi korelasi X2 terhadap Y yaitu 

jika nilai signifikansi sig. (2-tailed)  < 0,05 maka diterima, sedangkan jikanilai sig. 

(2-tailed) > 0,05 maka ditolak. Nilai signifikansi sig. (2-tailed) pada variabel metode 

an-nahdliyah sebesar 0,000 yang berarti kurang dari 0,05 maka dapat disimpulkan 

bahwa antara X2 dan Y memiliki hubungan yang signifikan.  

3. Hubungan antara metode an-nahdliyah dan suasana lingkungan belajar dengan minat 

belajar santri TPQ Al-Ikhlas Kapuran Ponorogo tahun 2021/2022.  

a. Uji asumsi klasik  

1) Uji normalitas  

Uji normalitas digunakan untuk menguji nilai residu yang telah di 

standarisasi pada model regresi berdistribusi normal atau tidak. Nilai residual 

dapat dikatakan berasumsi normal apabila nilai sig > alpa (α) dilihat pada tabel 

kolmogrov smirnov. Berikut hasil uji normalitas pada rumusan masalah ketiga 

yaitu apakah terdapat hubungan antara metode an-nahdliyah dan suasana 

Correlations 

 

Suasana 

Lingkung

an 

Belajar 

Minat 

Belajar 

Suasana Lingkungan Belajar Pearson 

Correlation 
1 .601

**
 

Sig. (2-tailed)  .000 

N 38 38 

Minat Belajar Pearson 

Correlation 
.601

**
 1 

Sig. (2-tailed) .000  

N 38 38 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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lingkungan belajar dengan minat belajar santri TPQ Al-Ikhlas Kapuran Ponorogo 

tahun 2021/2022. 

Tabel 4.16 

Uji normalitas kolmogrov smirnov metode an-nahdliyah (X1) dan suasana 

lingkungan belajar (X2) dengan minat belajar (Y) 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 38 

Normal Parameters
a,b

 Mean .0000000 

Std. 

Deviation 
3.06256532 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .150 

Positive .092 

Negative -.150 

Kolmogorov-Smirnov Z .927 

Asymp. Sig. (2-tailed) .357 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 

 Pada tabel 4.16 hasil uji normalitas kolmogrov smirnov menunjukkan 

bahwa nilai sig yaitu 0,357. Jika hasil uji kolmogrov smirnov nilai sig > 0,05 

maka terima H0 sehingga distribusi normal dan jika hasil uji kolmogrov smirnov 

< 0,05 maka tolak H0 sehinggadistribusi tidak normal. Hasil diatas menunjukkan 

bahwa semua sig > 0,05 sehingga data metode an-nahdliyah dan suasana 

ligkungan belajar berdistribusi normal. Jadi dapat disimpulkan bahwa data 

tersebut berdistribusi normal.  

2) Uji homogenitas  

Uji homogenitas merupakan uji yang digunakan untuk membandingkan 

bahwa kedua data mempunyai variasi yang sama sesuai dengan dasar 

pengambilan uji homogenitas yaitu nilai signifikan harus lebih besar dengan nilai 

α. Data dikatakan mempunyai varian yang homogenitas apabila nilai sig > 0,05. 
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Berikut merupakan hasil uji homogenitas untuk menjawab rumusan masalah 

ketiga yaitu hubungan antara metode an-nahdliyah dan suasana lingkungan 

belajar dengan minat belajar santri TPQ Al-Ikhlas Kapuran Ponorogo tahun 

2021/2022.  

Tabel 4.17 

Uji homogenitas metode an-nahdliyah (X1) dan suasana lingkungan belajar (X2) 

dengan minat belajar (Y) 

Test of Homogeneity of Variances 

 

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

Metode An-Nadliyah 1.367 8 23 .262 

Suasana Lingkungan Belajar 1.563 8 23 .191 

 

Berdasarkan tabel 4.17 hasil uji homogenitasmetode an-nahdliyah (X1) 

dan suasana lingkungan belajar (X2) dengan minat belajar (Y) santri dapat 

diperoleh dari hasil signifikansi lebih dari α (alpha). Nilai signifikansi pada 

variabel metode an-nahdliyah 0,262 > 0,05 dan pada variabel suasana lingkungan 

belajar 0,191 > 0,05. Jadi ketiga variabel metode an-nahdliyah, suasana 

lingkungan belajar mempunyai varian yang sama dengan minat belajar santri.  

b. Uji hipotesis dan interpretasi  

Dalam menganalisis data untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan yang 

signifikansi antara metode an-nahdliyah dan suasana lingkungan belajar dengan minat 

belajar santri TPQ Al-Ikhlas Kapuran Ponorogo tahun 2021/2022. Penelitian ini 

menguji dengan menggunakan korelasi ganda. Analisis korelasi ganda ini digunakan 

untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan dua variabel dependen dengan satu 

variabel independen.  

Hipotesis yang akan diuji:  
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H0 : Tidak terdapat hubungan signifikan antarametode an-nahdliyah dan suasana 

lingkungan belajar dengan minat belajar santri TPQ Al-Ikhlas Kapuran 

Ponorogo tahun 2021/2022.  

Ha : Terdapat hubungan signifikan antarametode an-nahdliyah dan suasana 

lingkungan belajar dengan minat belajar santri TPQ Al-Ikhlas Kapuran 

Ponorogo tahun 2021/2022. 

Untuk menghitung analisis korelasi ganda dalam penelitian ini 

menggunakan SPSS versi 21, berikut hasil penghitungan analisis korelasi ganda:  

Tabel 4.18 

Variabel yang digunakan 

Variables Entered/Removed
a
 

Model 

Variables 

Entered 

Variables 

Removed 

Metho

d 

1 Suasana 

Lingkungan 

Belajar, 

Metode An-

Nahdliyah
b
 

. Enter 

a. Dependent Variable: Minat Belajar 

b. All requested variables entered. 

 

Tabel 4.19 

Uji hipotesis terakhir 

Model Summary 

Mode

l R R Square 

Adjusted 

R Square 

Std. Error 

of the 

Estimate 

Change Statistics 

R Square 

Change F Change df1 df2 

Sig. F 

Change 

1 .608
a
 .370 .334 3.149 .370 10.284 2 35 .000 

a. Predictors: (Constant), Suasana_Lingkungan_Belajar, Metode_An-nahdliyah 

 

Berdasarkan data diatas, dasar pengambilan keputusan yaitu:  

1. Jika nilai sig. F change < 0,05 maka berkorelasi  

2. Jika nilai sig. F change > 0,05 maka tidak berkorelasi  
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Nilai sig. F change pada tabel nilai hubungan antara metode an-nahdliyah 

dan suasana lingkungan belajar dengan minat belajar santri sebesar 0,000 maka 

dapat disimpulkan sig. F change < 0,05 yaitu berkorelasi, sehinggaH0 ditolak dan 

Ha diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa antara metode an-nahdliyah dan 

suasana lingkungan belajar dengan minat belajar santri terdapat hubungan yang 

signifikan.  

Taraf hubungan antara variable metode an-nahdliyah dan suasana 

lingkungan belajar dengan minat belajar dapat dilihat pada tabel pedoman 

interpretasi koefisien korelasi pada bab III. Nilai hubungan antara variable metode 

an-nahdliyah dan suasana lingkungan belajar dengan minat belajar dapat dilihat 

pada nilai (R) yaitu sebesar 0,608. Maka nilai 0,608 terdapat pada tingkat 

hubungan 0,60 – 0,799 yaitu kuat. Sehingga hubungan antara variable metode an-

nahdliyah dan suasana lingkungan belajar dengan minat belajar santri sedang. 

 

C. Interpretasi dan pembahasan  

 Dari berbagai pengujian diatas yang telah dilakukan oleh peneliti maka dapat 

diperoleh jawaban untuk setiap rumusan masalah dan dapat di uji hipotesis penelitian yang 

telah dibuat sebelumnya sebagai berikut:  

1. Hubungan antara metode an-nahdliyah dengan minat belajar santri TPQ Al-Ikhlas Kapuran 

Ponorogo tahun 2021/2022. 

Berdasarkan uji korelasi sederhana mengenai metode an-nahdliyah dengan minat 

belajar santri TPQ Al-Ikhlas Kapuran menunjukkan bahwa hasil signifikansi sig. (2-tailed) 

sebesar 0,000 < 0,05 maka H0 ditolak dan Ha diterima. Dapat disimpulkan bahwa terdapat 

hubungan yang signifikan antara metode an-nahdliyah dengan minat belajar santri TPQ Al-

Ikhlas kapuran dengan koefisien korelasi 0,641 yang memiliki hubungan kategori kuat 

dengan minat belajar santri TPQ Al-Ikhlas Kapuran.  
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TPQ Al-Ikhlas menggunakan metode An-Nahdliyah yang dianggap sesuai dengan 

kemampuan santri dan metode yang mudah diserap oleh para santri. Sebagai ciri khas dari 

metode An-Nahdliyah yaitu metode belajar Al-Qur‘an dengan metode ketukan, 

sehinggapara santri dapat dengan mudah membedakan panjang pendek huruf ketika 

membaca AL-Qur‘an. Metode An-Nahdliyah merupakan pengembangan dari qaidah 

Baghdadiyyah atau lebih dkenal dengan sebutan ―metode cepat tanggap belajar Al-Qur‘an 

An-Nahdliyah‖.  

Minat belajar membaca yang kurang menyebabkan kemampuan membaca akan 

menjadi kurang, sehingga diperlukan adanya solusi yang tepat untuk meningkatkan minat 

santri khususnya dalam pembelajaran Al-Qur‘an. Penerapan metode yang tepat diharapkan 

dapat membantu tercapainya tujuan pembelajaran. Hal ini menjadi urgen untuk 

diperhatikan, mengingat metode An-Nahdliyah ini merupakan hal yang harus diperhatikan 

untuk memperbaiki kualitas membaca Al-Quran. Minat adalah suatu rasa lebih sukadan 

rasa ketertarikan pada suatu hal atau aktifitas tanpa ada yang menyuruh. Minat pada 

dasarnya adalah penerimaan akan suatu hubungan antara diri sendiri dengan suatu diluar 

diri. Semakin kuat atau dekat hubungan tersebut maka semakin besar minat.
72

 

Jadi penggunaan metode pembelajaran khususnya pada pembelajaran AL-Qur‘an 

dengan metode An-Nahdliyah, apabila penggunaan metode pada pembelajaran tepat maka 

dapat meningkatkan minat belajar khususnya pada hal ini yaitu minat belajar Al-Qur‘an 

dengan metode An-Nahdliyah para santri.  

 

2. Hubungan antara suasana lingkungan belajar dengan minat belajar santri TPQ Al-Ikhlas 

Kapuran Ponorogo tahun 2021/2022.  

Berdasarkan hasil uji korelasi sederhana mengenai suasana lingkungan belajar 

dengan minat belajar santri TPQ Al-Ikhlas Kapuran menunjukkan bahwa hasil signifikansi 

                                                           
72

 Slameto, Belajar Dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya, 2010, 180. 



64 

 

 

 

sig. (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05 maka H0 ditolak dan Ha diterima. Dapat disimpulkan 

bahwaterdapat hubungan yang signifikansi antara suasana lingkungan belajar dengan minat 

belajar santri TPQ Al-Ikhlas Kapuran dengan koefisien korelasi sebesar 0,601 yang 

memiliki hubungan kategori kuat dengan minat belajar santri TPQ Al-Ikhlas Kapuran.  

Menurut Mulyasa menjelaskan bahwa suasana lingkungan belajar yang tertib, 

nyaman, dan juga aman merupakan harapan besar bagi semua murid, sehatnya lingkungan, 

dan semua kegiatan berpusat pada murid dapat menumbuhkan semangat belajar. 

Kondusifnya suasana lingkungan belajar menjadi faktor penentu meningkatnya 

ketertarikan murid dalalm proses pembelajaran, begitupun sebaliknya akan timbul rasa 

jenuh dan bosan.
73

  

Menurut Slameto murid yang memiliki minat dalam belajar mempunyai ciri-ciri 

sebagai berikut diantaranya yaitu: mempunyai kecenderungan yang tetap untuk 

memperhatikan dan mengenang sesuatu yang dipelajari secara terus menerus, ada rasa suka 

dan senang pada sesuatu yang diminati, memperoleh suatu kebanggaan dan kepuasan pada 

sesuatu yang diminati, lebih menyukai hal yang menjadi minatnya, dimanifestasikan 

melalui partisipasi pada aktivitas dan kegiatan. Tanpa adanya minat, seseorang tidak akan 

memiliki keinginan untuk melakukan suatu kegiatan.
74

  

Jadi suasana lingkungan belajar dapat mempengaruhi minat santri dalam 

mengikuti pembelajaran. Baiknya suasana lingkungan belajar maka akan berdampak baik 

pada minat belajar santri. Begitupun sebaliknya, apabila suasana lingkungan belajar kurang 

kondusif maka minat belajar santri akan rendah atau kurang. 

3. Hubungan antara metode an-nahdliyah dan suasana lingkungan belajar dengan minat 

belajar santri TPQ Al-Ikhlas Kapuran Ponorogo tahun 2021/2022. 

                                                           
73

 Mulyasa E, Menjadi Guru Professional Menciptakan Pembelajaran Kreatif Dan Menyenangkan 

(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2009), 122. 
74

 Slameto, Belajar Dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya, 2010, 72. 
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Berdasarkan hasil penghitungan korelasi ganda mengenai metode an-nahdliyah 

dan suasana lingkungan belajar dengan minat belajar santri TPQ Al-Ikhlas Kapuran 

diperoleh F change sebesar 0,000 yang berarti bahwa F change kurang dari 0,05 maka 

dikatakan data berkorelasi. Dapat disimpulkan bahwa secara bersama-sama antara metode 

an-nahdliyah dan suasana lingkungan belajar dengan minat belajar memiliki hubungan 

yang signifikan. 

Tingkat hubungan antara variabel metode an-nahdliyah dan suasana lingkungan 

belajar dengan minat belajar santri dapat dilihat pada nilai (R) tabel model summary yaitu 

sebesar 0,608. Maka nilai tersebut di interpretasikan pada tabel tingkat hubungan pada 

interval koefisien, nilai hubungan antara variabel matode an-nahdliyah dan suasana 

lingkungan belajar dengan minat belajar pada tingkat 0,60-0,799 yaitu kuat. Sehingga 

hubungan antara variabel metode an-nahdliyah dan suasana lingkungan belajar dengan 

minat belajar santri kuat.  

Metode pembelajaran ialah proses yang dilakukan oleh pendidik saat 

menyampaikan bahan pembelajaran. Penggunaan metode atau alat dalam melaksanakan 

pendidikan juga diperlukan dalam mengajarkan Al-Qur‘an dan ilmu-ilmu keagamaan. 

Dalam proses pembelajaran Al-Qur‘an dituntut untuk membaca Al-Qur‘an dengan baik 

dan benar. Metode yang baik dan menarik akan menjadi tangga untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. Tercapai tujuan pembelajaran tersebut maka minat peserta didik akan 

tinggi.
75

 Salah satu hal yang dapat mempengaruhi keberhasilan adalah metode 

pembelajaran.
76

 Dalam hal ini metode pembelajaran Al-Qur‘an An-Nahdliyah 

mempengaruhi minat belajar santri TPQ.  

Sanjaya menyatakan bahwa proses pembelajaran yang dilakukan dalam kondisi 

suasana lingkungan belajar yang bagus bisa memberikan kepuasan yang lebih baik. 

                                                           
75

 Darmadi, Pengembangan Model Dan Metode Pembelajaran Dalam Dinamika Belajar Siswa (Yogyakarta: 

Deepublish, 2017), 83. 
76

 Maesaroh Siti, ―Peranan Metode Pembelajaran Terhadap Minat Dan Prestasi Belajar Pendidikan Agama 

Islam‖ 1, no. 1 (2013). 
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Kondisi yang dimaksud tidak hanya bersifat fisik, seperti ventilasi, pencahayaan, dan ruang 

belajar. Tetapi juga terkait dengan lingkungan nonfisik seperti hubungan seorang guru 

dengan muridnya, dan pertemanan sesama murid.
77

 Suasana lingkungan belajar seperti ini 

yang membuat pengaruh terhadap minat belajar santri pada saat pembelajar berlangsung.  

 

  

                                                           
77

 Ade Sanjaya, Model-Model Pembelajaran (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), 92. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Dari uraian pembahasan peneliti tersebut diatas, dapat disimpulkan terkait tiga hal 

yang berhubungan dengan rumusan masalah sebagai berikut:  

1. Berdasarkan hasil uji hipotesis terdapat hubungan yang signifikan antara Pemahaman 

Metode An-Nahdliyah dengan Minat Belajar Al-Qur‘an Santri TPQ Al-Ikhlas Kapuran 

Ponorogo dengan koefisien korelasi sebesar 0,641 yang memiliki tingkat hubungan kuat.  

2. Berdasarkan hasil uji hipotesis terdapat hubungan yang signifikan antara Suasana 

Lingkungan Belajar dengan Minat Belajar Al-Qur‘an Santri TPQ Al-Ikhlas Kapuran 

Ponorogo dengan koefisien korelasi sebesar 0,601 yang memiliki tingkat hubungan kuat.  

3. Berdasarkan hasil uji hipotesis terdapat hubungan yang signifikan Pemahaman Metode 

An-Nahdliyah dan Suasana Lingkungan Belajar dengan Minat Belajar Al-Qur‘an Santri 

TPQ AL-Ikhlas Kapuran Badegan Ponorogo dengan nilai F change sebesar 0,000 yang 

memiliki arti bahwa F change < 0,05. Untuk tingkat hubungan sebesar 0,608 pada tabel 

Model Summary  yang memiliki arti kuat. 

 

B. Saran  

1. Bagi santri TPQ Al-Ikhlas Kapuran Ponorogo pada saat pembelajaran sedang 

berlangsung diharapkan untuk tetap memperhatikan materi yang disampaikan oleh para 

ustadznya.  

2. Bagi pihak TPQ untuk memperhatikan sarana dan prasarana bagi lembaga supaya 

mendukung secara maksimal dalam pembelajaran.  
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3. Untuk ustadz dan ustadzah lebih memperhatikan minat belajar para santri dalam 

pembelajaran, dengan penggunaan metode pembelajaran yang tepat dan suasana 

lingkungan pembelajaran yang kondusif akan menumbuhkan minat belajar santri dengan 

baik. 

4. Untuk peneliti diharapkan dapat digunakan sebagai dasar untuk pengembangan penelitian 

dan karya tulis ilmiah berikutnya. 
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